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INTISARI

Pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat dinegara Indonesia ini
mengakibatkan meningkatnya volume lalulintas .Salah satu prasarana yang
cukup vital adalah transportasi, khususnya jalan. Seiring dengan hal tersebut,
maka kebutuhan akan pembangunan jalan juga meningkat, terutama dari segi
bahannya. Salah satu bahan tersebut adalah filler sehingga nantinya mencukupi
kebutuhan dan memenuhi persyaratan demi kelangsungan pembangunan
prasarana transportasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan nilai-nilai
stabilitas, flow (kelelehan), VITM (Void In The Mix), VFWA (Void Filled With
Asphalt) dan Qoutient Marshall dari campuran beton aspal (Laston) dengan
bahan pengisi batu bentonit dan batu bata. Selain itu membandingkan kadar
aspal optimum dari kedua bahan filler dengan acuan pencarian kadar aspal
optimum dari Direktorat Jenderal Bina Marga.

Tahap pertama jalannya penilitian dimulai dari persiapan dan pemeriksaan
bahan aspal dan agregat menggunakan spesifikasi Bina Marga 1987. Tahap
kedua dilakukan pembuatan benda uji dengan gradasi menerus agregat
campuran no. IV (Bina Marga 1987). Untuk mencari KAO filler batu bentonit
dan batu bata pada kadar filler 4%, 6%, 8% dengan kadar aspal 4%, 5%, 5,5%,
6%, 7%. Tahap ketiga dilakukan pengujian Marshall Standard dan Imersion test
pada KAO dengan kadar filler 4%, 6%, 8%. Kadar aspal optimum yang dicapai
untuk campuran dengan kadar filler batu bentonit kadar 4%, 6%, 8% adalah
5.725%, 5.875%, 6.300%. Sedangkan kadar aspal optimum yang dicapai untuk
campuran denganfiller batu bata kadar 4%, 6%, 8% adalah 5.925%, 6.5\,vso,
6.850%.Disamping itu benda uji yang optimum juga diteliti secara Immersion
Test.

Hasil dari penilitian menunjukan bahwa nilai stabilitas kedua filler turun
seiring penambahan kadar filler tetapi pada kadar filler 8% batu bata
mengalami kenaikan. Nilai Flow dan VFWA pada filler batu bentonit dan batu
bata mengalami kenaikan seiring bertambahnya kadar filler. Kemudian nilai
VITM dan Density turun padafiller batu bentonit dan batu bata. Padafiller batu
bentonit nilai MQ turun kemudian padafiller batu bata dengan kadar filler 4%-
6% nilai MQ naik setelah itu turun lagi pada kadar 8%. Nilai IP batu bentonit
kadar filler 4%-6% mempunyai IP yang lebih baik sebaliknya nilai IP batu bata
kadarfiller 6%-8% mempunyai IP yang lebih baikpula.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat dinegara Indonesia ini

mengakibatkan meningkatnya volume lalulintas di jalan-jalan utama kota antara pusat

pemukiman, pusat perkantoran, pusat perdagangan, dan pusat layanan kesehatan

ataupun tempat rekreasi.Untuk mendukung kegiatan-kegiatan tersebut diperlukan

berbagai prasaran pendukung. Salah satu prasarana yang cukup vital adalah

transportasi, khususnyajalan.

Seiring dengan hal tersebut, maka kebutuhan akan pembangunan jalan juga

meningkat, terutama dari segi bahannya. Salah satu bahan tersebut adalah agregat.

Agregat ini dapat dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu agregat kasar dan agregat

halus. Agregat halus masih dibedakan menjadi beberapa bagian, salah satunya adalah

filler' (bahan pengisi), yang berfungsi sebagai bahan pengisi rongga antar agregat.

Pada daerah tertentu sering terjadi kekurangan filler sehingga perlu dicari

alternatif pengganti diantaranya debu batu bata yang merupakan hasil pemecahan

batu bata menjadi agregat halus (filler). Filler yang pernah dicoba dalam campuran

beton aspal adalah Semen Portland, abu batu kapur, pasir pantai, debu batu cadas.

Dikecamatan Nanggulan Kulon Progo merupakan tempat penambangan batu

bentonit, dimana penambangan batu bentonit dikelola oleh PD Anindiya. Batu



bentonit tersebut selama ini hanya digunakan sebagai bahan penjernih air dan

campuran pupuk Urea. Batu bentonit terjadi dari batuan sedimen yaitu magma bumi

yang membeku (batuan beku) yang kemudiaan mengalami pengedapan dan tekanan.

Penilitian yang dilakukan terhadap batu bentonit, selama ini hanya bersifat geoteknis

dan kimia saja, belum perna dicoba dipakai sebagai alternatif/7//er pengganti.

1.2 Rumusan Masalah

Didasari oleh hal tersebut diatas penyusun tertarik mengadakan penilitian

tentang debu batu bentonit dan debu batu bata yang akan digunakan sebagai filler

pada campuran panas beton aspal jenis Laston. Diharapkan penggunaannya dan

manfaatnya dapat diaplikasikan dalam dunia teknik sipil.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui nilai-nilai stabilitas, tfoWkelelehan, VITM(Void in The Mix),

VFWA(Void Filled With Aspalt), Marshall Quention (MQ) dan Indek

perendaman campuran beton aspal dengan menggunakn filler debu batu

bentonit dan debu batu bata sebagai filler.

b. Membandingkan hasil campuran antara beton aspal menggunakan filler debu

batu bentonit dengan hasil campuran beton aspal menggunakan filler debu

batu bata sebagai filler.



1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh beberapa manfaat:

1. Mengetahui apakah batu bentonit dan batu bata dapat digunakan sebagai bahan

filler untuk pembuatan campuran panas beton aspal.

2. Meningkatkan daya guna batu bentonit dan batu bata sebagai bahanfiller.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus pada rumusan masalah diatas, maka perlu

diberikannya batasan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Agregat kasar dan agregat halus berasal dari Clereng, Kulon Progo.

2. Filler pengganti yang digunakan adalah debu batu bentonit dan debu

batu bata yang lolos saringan no.200(Bina Marga,1987).

3. Batu bentonit yang digunakan berasal dari Nanggulan, Kulon Progo

4. Sedangkan batu bata digunakan dari Godean.

5. Filler batu bentonit dan batu bata yang lolos saringan No. 200, untuk

benda uji Laston dengan variasi kadar filler 4%, 6% dan 8%

berdasrkan CQCMU (Central Quaiiiy Control & Monitoring

Unit) 1988.

6. Variasi kadar aspal yang digunakan 4%, 5%, 5,5%, 6% dan 7%

7. Menggunakan Aspal keras AC60-70 produksi Pertamia.



8. Penelitian mi hanya berdasarkan pada tes Marshall(dengan lama

perendaman 30 menit) dan tes Immersion (dengan lama perendaman

24 jam)

9. Penelitian ini mengacu kepada spesifikasi campuran beton aspal dari

Petunjuk pelaksanaan Lapis aspal Beton Untuk Jalan Raya (Bina

Marga,1987)

10. Penelitian ini diarahkan untuk digunakan pada kondisi lalu lintas

Berat

11. Penelitian ini tidak membahas reaksi kimia yang terjadi pada

campuran beton aspal



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aspal

Aspal beton sebagai material berwarna hitam coklat tua, pada temperatur

ruang berbentuk padat sampai agak padat. Jika dipanaskan sampai suatu temperatur

tertentu aspal dapat menjadi lunak/cair sehingga dapat membungkus partikel agregat

pada waktu pembuatan aspal beton atau dapat masuk kedalam pon-pon yang ada
pada penyemprotan/penyiraman pada perkerasan macadam ataupun pelaburan. Jika
temperatur mulai turun, aspal akan mengeras dan mengikat agreagat pada tempatnya

(sifat Termoplastis).(Siivia sukirman,1999)

2.2 Agregat

Agregat atau batuan didefinisikan secara umum sebagai formasi kulit bumi

yang keras dan kenyal (solid). Batuan sebagai suatu bahan yang terdin dari mineral
padat, berupa masa berukuran besar atau pun berupa fragmen-fragmen (ASTM,1974)

Agregat/batuan merupakan komponen utama dan lapisan perkerasan jalan

yang mengandung 90-95% agregat berdasarkan persentase berat atau 75-85% agregat

berdasrkan persentase volume. Dengan demikian daya dukimg , keawetan dan mutu

perkerasan jalan ditentukan juga dan sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan

material lain. (Silvia Sukirman,1999)



2.3 Lapis Aspal Beton (Laston)

Laston merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan raya, yang terdin dari

campuran aspal keras, agregat kasar dan agregat halus, butiran pengisi yang dicampur

secara merata pada suhu tertentu, dibawa kelokasi, dihamparkan dan dipadatkan

dengan mesin pemadat dan akhirnya diperoleh lapisan padat aspal beton (Binamarga,

1987). Aspal untuk lapis aspal beton ini menggunakan satu aspal penetrasi 60/70

yang seragam, tidak mengandung air, bila dipanaskan sampai dengan 175 C, dan

memenuhi persyaratan yang disyaratkan (Binamarga, 1987).

2.4 Bahan Pengisi (Filler)

Filler mempunyai peranan yang cukup penting sebagai bagian dari agregat

penyusun lapisan perkerasan, merupakan partikel pengisi yang efektif dalam

mereduksi sifat kepekaan campuran perkerasan terhadap penabahan suhu/temperatur

(Toto Miharja S, 1994).pemberian filler pada campuaran lapis aspal beton akan

menempati rongga-rongga antar butiran sehingga mengakibatkan berkurangnya kadar

pori.

Filler yang digunakan daiam penilitian ini adalah debu batu bentonit dan debu

batu bata yang lolos saringan No.200.(Binamarga, 1987)



2.5 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan dengan judul :

1. Penggunan Batu Bentonit Sebagi Agrgat Kasar Dengan Bahan Tambah

Fiber Crackstop Pada Beton Ringan (Alfis Radi Saputro dan Andika

Andrinto,2004)

Karena kadar Silica batu bentonit tinggi, perlu diadakan penelitian untuk

menggunakan batu bentonit dalam bentuk bubuk sebagai pengganti semen. Batu

Bentonit Mempunyai Berat Jenis 1,5 T/bf dengan kadar Silika(Si02) 83,91%

dan kadar Alumma(Al203) 2,975% sebagai bahan pembentuk semen (PD

anindiya).

2. Study Komparasi Karekteritik Marshall Campuran Beton Aspal Dengan

Menggunakan Filler Debu Batu dan Limbah Batu Putih (Pasir Gampingan)

(Inaka Winahyu Nasution dan Wahyu Adriawan, 2003)

Hasil penelitiannya menyatakan secara umum bahwa campuran beton aspal yang

menggunakan filler batu putih memiliki kelebihan dan kekurangan dalam hal

karekteritik marshall dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler

debu batu. Adapun kelebihan campuran yang menggunakan filler batu putih

adalah nilai stabilitas, nilai MQ dan IP yang tinggi dari pada campuran yang

menggunakan filler debu batu, sedangkan kekurangan campuran yang

menggunakanfiller batu putih adalah mempunyai niali VITM'yang besar.



BAB1H

LANDASAN TEORI

3.1 Perkerasan Jalan

Perkerasan jalan adalah suatu konstruksi diatas tanah dasar yang berfungsi

untuk memikul beban laulu lintas.

Konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan menjadi 3 (tiga ) perkerasan

yaitu sebagai berikut:

1. Konstruksi Perkerasan lentur (Flexible pavement)

Bahan perkerasan lentur terdiri atas bahan ikat (aspal,tanah liat) dan batu.

Perkerasan ini umumnya terdiri atas tiga lapis atau lebih yaitu : Lapis

permukaan, lapis pondasi atas, lapis pondasi bawah dan tanah dasar.

2. Konstruksi perkerasan kaku (Rigidpavement)

Bahan perkerasan kaku menggunakan semen sebagai bahan ikat.

Perkerasan ini terdiri darai tiga lapisan yaitu : Lapis permukaan, lapis

pondasi, tanah dasar.

3. Konstnaksi perkerasan Komposit (Composite Pavement)

Merupakan gabungan dari perkerasan lentur dan perkerasan kaku.

Perkeraan komposit dapat berupa perkerasan lentur diatas perkerasan kaku

atau perkerasan kaku diatas permukaan lentur.



3.2 Bahan perekerasan

3.2.1 Agregat

Sifat dan kualitas agregat menentukan kemampuaan atau kekuatan suatu

konstruksi. Sifat tersebut ditinjau dari hal-hal sebagai berikut:

1. Ukuran butir agregat

Berdasarkan ukuran butiranagregat, agregat dapatdibedakan menjadi:

1.1 Agregat Kasar

Agregat kasar harus terdiri dari batuan atau kerikil pecah yang bersih,

kering, kuat, awet dan bebas dari bahan lain yang menggangu serta memenuhi

persyaratan (BinaMarga, 1987), sebagai berikut:

a. Ukuran butiran, agregat > 4,75 mm menurut ASTM atau > 2 mm

menurut AASHTO.

b. Keausan pada 500 putaran (PB-0206-76 Manual Pemeriksaan Bahan

Jalan) :Maksimum 40%.

c. Kelekatan dengan aspal PB-0205-76 MPBJ) :minimum 95%.

d. Jumlah berat butiran tertahan saringan No. 4 yang mempunyai paling

sedikit dua bidang pecah (visual) :minimum 50% (khusus untuk

kerikil pecah).

e. Indeks kepipihan/kelonjongan butiran tertahan 9,5 mm atau 3/8"

(British Standars-812) :minimum 25%.

f Penyerapan air (PB-0202-76 MPBJ) : maksimum 3%.
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g. Berat jenis curah (bulk) (PB-0202-76 MPBJ) minimum 2,5 (Khusus

untuk terak).

h. Bagian yang lunak (AASHTO T-189) :maksimum 5%.

Agregat yang digunakan harus dari sumber dan jenis yang sama

1.2 Agregat Halus

Agregat yang mempunyai ukuran butiran kecil disebut agregat halus dan

secara umum agregat halus disebut pasir. Adapun syarat-syarat agregat halus

(Bina Marga, 1987) seperti dibawah ini:

a. Ukuran butir, agregat < 4,75 mm menurut ASTM atau < 2 mm dan >

0,075 mm menurut AASHTO.

b. Terdiri dari pasiralam atau pasir buatan atau pasirterak atau gabungan

dari bahan- bahan tersebut.

c. Harus bersih, kering,kuat , bebas dari gumpalan-gumpalan lempung

dan bahan-bahan lain yang mengganggu serta terdiri dari butir-butir

yang bersudut tajam dan mempunyai permukaan yangkasar.

d. Agregat halus yang berasal dari batu kapur pecah hanya boleh

digunakan apabilah dicampur dengan pasir alam dalam perbandingan

yang sama kecuali pengalaman telah menunjukan bukti bahwa bahan

tersebut tidak mudah menjadi licin oleh lalu lintas.

e. Agergat halus yang berasal dari batu kapur pecah hanya boleh

digunakan apabilah dicampur dengan pasir alam dalam perbandingan
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yang sama kecuali pengalaman telah menunjukan bukti bahwa bahan

tersebut tidakmudah licin oleh lalu lintas.

f. Agregat halus yang berasal dari hasil pemecahan batu, harus berasal

dari batuan induk yang memenuhi persyaratan agregat kasar kecuali

persyaratan 3 dan4.

g. Agregat halus harus mempunyai ekivalen pasir minimum 50%

(AASHTO-176).

2. Gradasi agregat

Gradasi agregat dapat dibedakan atas:

a. Gradasi seragam (Uniform Graded), adalah agregat dengan ukuran yang

hampir sama / sejenis atau mengandung agreagt halus yang sedikit jumlahnya

sehingga tidak dapat mengisi rongga antar agregat. Gradasi seragam juga

disebut gradasi terbuka. Agregat dengan gradasi seragam akan menghasilkan

lapisan perkerasan dengan sifat permeabilitas tinggi, stabilitas kurang. berat

volume kecil.

b. Gradasi rapat (dense graded), merupakan campuran agregat kasar dan halus

dalam porsi yang berimbang, sehingga dinamakan juga agregat bergradasi

baik (Wellgraded).

c. Gradasi buruk / jelek (poorly graded), merupakan campuran agregat yang

tidak memenuhi 2 kategori diatas. Agregat bergradasi buruk yang umum

digunakan lapisan perkerasan lentur yaitu gradasi celah (gap graded).
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Gambar 3.1 Grafik Pembagian Ukuran Butiran
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3. Kebersihan

Kebersihan terhadap permukaan agregat halus diperhatikan karena sangat

mempengaruhi kualitas dari campuran, karena lempung pembungkus partikel-

partikel agregat sehingga ikatan antar agregat dan aspal berkurang serta adanya

lempung mengakibatkan luas daerah yang hams diselimuti aspal bertambah.

4. Kekuatan dan kekerasan

agregat yang digunakan untuk lapis perkerasan haruslah mempunyai kekuatan dan

kekerasan yang di syaratkan karena dapat mempengaruhi selama proses

pencampuran, pemadatan, repetisi beban lalu lintas dan disintegrasi

(penghancuran) yang terjadi selama masa pelayanan jalan tersebut.
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5. Bentuk (shape)

agregat yang berbentuk kubus dan tajam merupakan bentuk agregat yang baik
untuk digunakan, karena mempunyai kemampuan untuk saling mengunci oleh
batuan yang baik. Dengan demikian untuk menahan gaya geser dan gaya hisap

dari beban lalu lintas.

6. Tekstur Permukaan (surface tekstur)

permukaan yang kasar akan cenderung menambah kekuatan campuran perkerasan

tetapi rongga yang terjadi juga lebih besar apabila dipadatkan sehingga untuk
memudahkan pekerjaan perlu menambah aspal dan berpengaruh terhadap

workability dan kekuatan lapis keras.

7. porositas

porositas berpengaruh terhadap kekuatan, kekerasan, dan jumlah pemakaian

aspal dalam campuran. Semakin besar porositas batuan semakin kecil kekuatan

dan kekerasannya serta semakin banyak aspal yang akan diserap.

8. Daya lekat terhadap aspal

Faktor yang mempengaruhi lekatan aspal dan agregat dapat dibedakan atas 2

bagian yaitu :(Sukirman S.1992)

a. Sifat mekanis yang tergantung dari :

1. Pori-pori dan absorbsi,

2. Bentuk dan tekstur permukaan,dan

3. Ukuran butir.
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b. Sifat kimiawi dari agregat

Agregat berpori berguna untuk menyerap aspal sehingga ikatan antara aspal

dan agregat baik. Tetapi terlalu banyak pori menyebabkan terlalu banyak

aspal yang terserap yang dapat mengakibatkan lapisan aspal menjadi tipis.

Pada penelitian ini menggunakan gradasi menerus agregat campura No.IV

sesuai dengan cara PB-0121-76 MPBJ ,yang digunakan sebagai lapis permukaan.

Sebagai mana yang tercantum pada tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Spesifikasi gradasi Menerus Agregat Campuran No. IV(LASTON)

No. Campuran

Gradasi/Tekstur

Tebal Padat(mm)

Ukuran Saringan

YANG LOLOS SARINGAN

li/2" (38,1 mm)

1" (25,4 mm)

3/4" (19,1 mm)

1/2" (12,7 mm)

3/8 (9,52 mm)

no.4 (4,76mm)

no. 8 (2,38 mm)

no.30(0,59mm)

no. 50 (0,279 mm)

no. 100 (0,149 mm)

no. 200 (0,074 mm)

IV

Rapat Campuran Campuran Campuran

(A) (B) (C)

25-50

% BERAT

100 100 100 200

80-100 90 90 90

70-90 80 80 80

50-70 60 60 60

35-50 42.5 42.5 42.5

18-29 23.5 23.5 23.5

13-23 18 18 18

8-16 12 12 12

4-10 4 6 8

Sumber : Bina Marga, 1987
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3.2.2 Aspal

Aspal yang dipergunakan untuk lapisan beton aspal harus terdiri dari salah
satu aspal penetrasi 60-70 yang seragam, tidak mengandung air, tidak berbusa jika
dipanaskan sampai 175°C, dan memenuhi persyaratan yang tercantum pada tabel

3.2(Bina Marga,1987).

Jenis

Pemeriksaan

1. Penetrasi (25UC,5 detik)
2. Titik lembek (ring ball)
3.TitikNyala
4. Kehilangan berat(163 C,5

5 jam)
5. Kelarutan (C2HCL3)
5. Daktilitas (25°C,5 cm/mnt)
7. Penetrasi setelah kehilangan

berat

8.Berat jenis (25°C)

Tabel 3.2Persyaratan Aspal Keras

Cara

Pemeriksaan

(MPBJ)

PA. 0301-76
PA. 0302-76

PA. 0303-76

PA. 0304-76

PA. 0305-76

PA. 0306-76

PA. 0301-76

PA. 0307-76

Persyaratan Satuan

Pen.60 Pen.80

Min Max Min Max

60 79 80 99 0.1 mm

48 58 46 54 °C

200 . 225 -
°C

-
0.4 -

0.6 % Berat

99 99 _ % Berat

100 . 100 -
Cm

75 -
75 -

%

1 1 - Gr/cc

Sumber :DPU, Dirjen Bina Marga, Laston No. B/pt/b/1987

Fungsi aspal pada konstruksi perkerasan jalan adalah sebagai berikut ini:

1. Bahan Pengikat, memberi ikatan yang kuat antara aspal dengan agregat dan antara

aspal itu sendiri.

2. Bahan pengisi, mengisi rongga antar butir-butir agreagat dan pori-pori yang ada

pada agregat itu sendiri.

Sifat-sifat aspal yang memepengaruhi dominan terhadap perilaku lapis keras

adalah :
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1. Sifat Thermoplastis

Aspal adalah material tang termoplastis, berarti akan lebih keras jika temperatur

berkurang danakancairjika temperatur bertambah.

2. Sifat durability

Sifat durability aspal didasarkan pada daya tahan terhadap perubahan sifat apabila

mengalami proses palaksanaan konstruksi, pengaruh cuaca, dan akibat beban lalu

lintas. Sifat utama durability adalah daya tahannya terhadap proses pengerasan.

3. Adhesi dan Kohesi

Adhesi merupakan kemampuan aspal untuk mengikat agregat sehingga dihasilkan

ikatan yang baik antara agregat dengan aspal. Kohesi adalah kemampuan aspal

untuk tetap mempertahankan agreagt tetap ditempatnya setelah peningkatan.

3.2.3 Bahan Pengisisi (Filler)

Filler yang digunakan harus kering dan bersih atau bebas dari bahan lain yang

menggangu.

Dari hasil penilitian kandungan kimia batu bentonit dari penambangan batu

mempunyai spesifikasi:

Tabel 3.3 Sifat-Sifat Batu Bentonit

Berat Jenis 1.5T/mJ

Kadar SiO^ 83,91%

Kadar A1203 2.9TA

Sumber: PB Anindiva
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Menurut Departemen Pekerjaan Umum, Petunjuk pelaksanaan laston No.
.3/PT/B/1983, batu bata sebaga, bahan pengis, iflller) adalah batu bata betbutir halus
yang lolos saongan no.30 dimana prosentase berat butir yang lolos sanngan No.200
minimum 70%.

3.3 Karekteristik Perkerasan

Karekteristik perkerasan yang baik adalah yang dapat memberikan pelayanan
terhadap lalu lintas yang direncanakan, betupa keawetannya, kekuatannya, dan
kenyamananya serta tidak .epas dar, mutu dan kompostsi bahan penyusunnya.
terutama pada perilaku aspal apabilah berada dalam campuran perkerasan. Yang
harus diperhatikan dalam karekteristik ini adalah :

3.3.1 Ketahanan (Stabilitas)

StaW/te lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan
menenma beban lalulintas tanpa terjad, perubahan bentuk tetap seperti gelombang,
alur ataupun Mmflfe Stabilitas terjadi dari hasil geseran antar butir. penguncian
antar partikel dan daya ikat yang baik dari lapisan aspal. Angka stabilitas benda uji
didapat dari pembacaan arloji stabilitas alat tekan MarshaU. Angka stab.litas ini
masih harus dikoreksi untuk memasukan nilai kalibrasi alat dan koreaks, ketebalan
benda uji, untuk digunakan dengan bantuan tabel koreksi benda uji.

Naiknya stabilitas bersamaan dengan bertambahnya kadar aspal. sampai batas
tertentu (optimum) dan turun setelah melampaui batas optimum, hal in, karena aspal



sebaga, bahan ikat antar agregat dapat menjadi pehcin setelah melebih, batas

optimum.

Stabilitas

Kadar Aspal

Gambar 3.2 Grafik Nilai Stabilitas

Nilai stabilitas diperoleh dengan persamaan 3.1.

= stabilitas = o x p x q (kg, lbs)

dengan

s = nilai stabilitas (kg,lbs)

o=pembacaan arloji stabilitas (kg,lbs)

p= kalibrasi profling

q=koreksi tinggi / tebal benda uji

•(3.1)

3.3.2 Kelelehan plastis (Flow)

Flow adalah besarnya deformasi vertikal sampel yang terjadi mulai saat awal

pembebanan sampai kondisi kestabilan mulai menurun. Pengukuran flow bersamaan
dengan pengukuran nilai stabilitas Marshall.
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Nilai ini langsung terbaca Pada arloji^w pada saat pengujian Marshall.max
flow pada arloji dalam satuan inch, maka harus dikonversi dalam milimeter. Nilai
kelelehan yang disyaratkan adalah: (2-4)mm.

Besarnya penurunan (deformasi benda uji) campuran dengan angka kelelahan
rendah. Diatas batas maksimum akan cenderung bersifat plastis.

rka kelelahan rendah dan stabilitas tinggi dibawah
tinggi serta stabilitas

Tetapi bila campuran dengan ang*

akan cenderung bersifat getas dan mudah retak bila ada pembeban
batas optimum

now

• Kadar Aspal

Gambar3.3 GrafikNilai Flow

3.3.3 Kerapatan (Density)

Nilai density menunjukan tingkat kepadatan suatu campuran perkerasan

agregat dan aspal. Nilai kepadatan mi juga menunjukan kerapatan campuran yang

telah dipadatkan. Semakin besar nilai density, kerapatan dan kepadatan campuran

semakin baik sehingga kemampuan perkerasan untuk menahan beban semakin

meningkat dan turun setelah melampaui batas optimum.
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Density

Kadar Aspal

Gambar 3.4 Grafik Nilai Density

3.3.4 Z)«raM///is(Keawetan/Daya tahan)

Durabilitas diperlukan Pada lapisan permukaan sehingga lapisan dapat

mampu menahan keausan akibat pengaruh cuaca, air dan perubahan suhu ataupun

keausan akibat gesekan kendaraan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi durabilitas lapis aspal beton adalah :

a. Selimut aspal yang tebal dapat menghasilkan lapis aspal beton yang

berdurabilitas tinggi, tetapi kemungkinan terjadmya bleeding menjadi

tinggi.

b VITMfVoid In The Mix) kecil sehingga lapis kedap air dan udara Lidak
masuk kedalam campuran yang menyebabkan terjadmya oksidasi dan

aspal menjadi getas.

VITMfVoid In The Mix) adalah persentase antara rongga udara volume
total campuran setelah dipadatkan. Nilai VITM semakin kecil apabila
kadar aspal semakin besar. VITM yang semakin tinggi akan
meyebabkan kelelahan yang semakin cepat berupa alur dan retak.
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Kadar Aspal

Gambar 3.5 Grafik Nilai VITM

c VMA (Void in Mineral Agregat) besar, sehingga selimut aspal dapat
dibuat tebal . Jika VMA dan VITM kecil serta kadar aspal tinggi
kemungkinana terjadinya bleeding besar. Untuk mencapai VMA yang
besar ini dipergunakan agregat bergradasi senjang.

3.3.5 Fleksibilitas (Kelenturan)

fleksibilitas pada lapisan perkerasan adalah kemampuan lapisan untuk dapat

mengikuti deformasi yang terjadi akibat beban lalu lintas berulang tampa timbulnya

retak dan perubahan volume. Fleksibilitas yang tinggi dapat diperoleh dengan :

1. Penggunaan agregat bergradasi senjang sehingga diperoleh rongga antar

butiran agregat (VFWA) yang besar,

2. Penggunaan aspal lunak (aspal dengan penetrasi tinggi),

3. Penggunaan aspal yang cukup banyak sehingga diperoleh VITM yang

kecil.
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3.3.6 Skid Resistance (Tahan Gesek)

Tahanan gesek adalah kekesatan yang diberikan oleh perkerasan sehingga

kendaraan tidak mengalami slip baik diwaktu hujan maupun diwaktu kering.

Kesesatan dinyatakan dengan koefisien gesek antar permukaan jalan dan ban

kendaraan

3.3.7 Workability (Kemudahan Pelaksanaan)

Workability adalah mudahnya suatu campuran untuk diolah, dihampar dan

dipadatkan sehingga diperoleh hasil yang memenuhi kepadatan yang diharapkan.

Faktor yang mempengaruhi kemudahan dalam pelaksanaan adalah sebagai berikut:

1. Gradasi agregat, agregat bergradasi baik lebih mudah dilaksanakan dari

pada agregat bergradasi lain.

2. Temperatur campuran, yang ikut mempengaruhi kekerasan bahan pengikat

yang bersifat termoplastis. Untuk hotmix bahan dipanasi sampai 170 C

bagi agregat 160°C, serta akan menghasilkan campuran dengan suhu

160°C, selanjutnya bahan digelar dilapangan.

3. Kandungan bahan pengisi fFiller) yang tinggi menyebabkan pelaksanaan

lebih susah. (Silvia Sukirman,1999).

Sedangkan VFWA (Void Filled With Asphalt) adalah nilai yang menunjukan

persentase rongga campuran yang berisi aspal, nilainya akan naik berdasarkan

naiknya kadar aspal sampai batas tertentu, dimana rongga telah penuh. Artinya



rongga dalam campuran telah terisi penuh oleh aspal, maka persen kadar aspal yang

mengisi rongga adalah persen kadar aspal maksimum.

% rongga terisi

aspal

Kadar Aspal

Gambar 3.6 Grafik nilai VFWA

Adapun nilai VITM, VMA, VFWA dapat dilihat pada persamaan 3.2 sampai

dengan persamaan 3.11 dibawah ini:

a
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to
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7
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BJagregat

(100-%
BJagregat
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(3.4)

(3.5)

(3.6)



I = VMA=100-j

M = VFWA = 100 x -
j

k = (100-i-j)

h =
100

%agregat %aspal
BJagregat BJagregat

n= VITM =100-(100 xf)
h

dengan :

a = persentase aspal terhadap batuan

b = persentaseaspal terhadap campuran

c = berat benda uji sebelum direndam(gram)

d = berat dalam keadaanjenuh (gram)

e = berat dalam air (gram)

f = Vol (gram)

g = berat isi benda uji (gram)

h = Bj. Maksimum (teoritis)

j = Volume agregatterhadap benda uji (%)

k =jumlahkandungan rongga (%)

(3.7)

(3.8)

(3.9)

(3.10)

(3.H)
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I = rongga terhadap agregat (VMA) (%)

m = rongga yang terisi aspal (VFWA) (%)

n = rongga yang terisi campuran (VITM) (%)

3.4 Uji Marshall

Apabila dilakukan cara Marshall (PC-02001-76 MPBJ) campuran lapis

memenuhi persyaratan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Persyaratan Campuran Lapis Aspal Beton

Sifat campuran L.L Berat L.L Sedang L.L Ringan

(2x75 tumb) (2x50 tumb) (2x35 tumb)

Min Mak Min Max Min Max

Stabilitas (kg) 550 -
450 -

350 -

Kelelehan (mm) 2,0 4,0 2,0 4.5 2,0 5,0

Stabilitas / Kelelehan (kg/mm) 200 350 200 350 200 350

Rongga dalam campuran (%) 3 5 3 5 3 5

Rongga dalam agregat (%) tb!3.5 tbl3.5 tbl3 5 tbI3 5 tbl3.5 tbl3.5

Indek perendaman 75 75 75

Sumber : Bina Marga, 1987

Jenis-jenis kepadatan lalu-lintas (BinaMarga, 1987).

1. Berat : Lebih besar 500 UE 18 KSAL/hari/jalur.

2. Sedang :50 sampai 500 UE 18 KSAL/hari/jalur.

3. ringan : Lebih kecil 50 UE 18 KSAL/hari/jalur.
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UE 18 KSAL atau Unit Equivalent 18 Kips Single Axle Load, adalah satuan

ekivalent beban as tunggal kendaraan 18.000 pon / 8,16 ton.

Sedangkan untuk nilai Marshall Quotient didapat dengan membandingkan

antara stabilitas dengan flow. Nilai Marshall Quintient (MQ) pada perencanaan

perkerasan dengan metode Marshall digunakan sebagai pendekatan nilai fleksibilitas

perkerasan .Fleksibilitas akan naik diakibatkan oleh penambahan kadar aspal dan

akan turun setelah sampai batas optimum, yang disebabkan berubahnya fungsi aspal

sebagi pengikat menjadi pelicin. Spesifikasi didapat berdasarkan spesifikasi stabilitas

danflow. Seperti ditunjukan pada persamaan 3.12.

Marshall Quotient

Kadar Aspal

Gambar 3.7 Grafik nilai Marshall Quotient

stabilitas
MQ = (kg I mm)

flow
(3.12)
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3.5 Immersion Test

Uji yang dilakukan hampir sama dengan uji Marshall, yang membedakan

hanya pada waktu perendaman selama 24 jam dengan suhu perendaman 60°C.
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Penggunaan batu bentonit sebagai campuran terhadap penggunaan batu bata

sebagai filler dalam campuran panas aspal beton jenis Laston akan menghasilkan

campuran lapis perkerasan aspal yang lebih baik dari persyaratan Direktorat Jenderal

Bina Marga.
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5.1 Proses Penilitian

Secara singkat jalannya pemeriksaan dilaboratorium dapat dilihat pada

gambar 5.1

Mulai

Persiapan Bahan

Pengujian Bahan

1
AC 60-70

Penetrasi

Titik nyala dan
bakar

Titik Lembek

Kehilngan
Berat

Kelarutan

dalam CC14

Agregat Kasar
1. Tes Abrasi

2. Kelekatan

terhadap aspal
3. Penyerapan atr
4. Berat Jenis

1
Agregat Halus
1. Sand equivalen
2. Penyerapan air
3. Berat Jenis

Bahan Pengisi
(Filler)

Lolos Saringan
No.200

Pembuatan benda uji dg gradasi agregat campuran

Mencari KAO Filler debu batu bentonit
pd kadar 4%.6%,8% dan Kadar aspal

4%,5%.5.5%.6%J%

Mencari KAO Filler debu batu bata pd
kadar 4%.6%.8% dan Kadar aspal

4%.5%.5.5%.6%J%



Pengujian marshal
Standar pd KAO dg

kadar filler 4%,6%,8%

1
Pengujian Immersiont

Pd KAO dg kadar
filler 4%,6%,8%

Pengujian Immersiont
Pd KAO dg kadar
filler 4%.6%,8%

Analisis dan Pembahasan

T
Selesai

Gambar 5.1 Diagram Alir Penelitian
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Pengujian marshal
Standar pd KAO dg

kadar filler 4%,6%,8%

5.2 Pemeriksaan Bahan

1. Pemeriksaan agregat

Agregat atau batuan merupakan komponen utama dan lapis permukaan jalan

yang mengandung 90-95% agregat berdasarkan prosentase berat. Dengan demikian

daya dukung, keawetan dan mutu pekerjaan jalan yang di tentukan juga dan sifat

agregat dan hasil campuran agregat dalam material lain. Adapun untuk mengetahui

kualitas agregat dilakukan pemeriksaan sebagai berikut:

a. Pemeriksaan keausan dengan mesin Los Angeles

Ketahanan agregat terhadap penghancuran ( degradasi ) diperiksa dengan

mengunakan Abrasi los Angeles (Abrasion Los Angeles test), berdasarkan

PB-0206-76, AASHTO T96-7 ( 1982). Pemeriksaan dilakukan dengan

mengunakan mesin Los Angeles Abration Test.



b. Pemeriksaan berat jenis (spesific gravity)

Berat janis adalah perbandingan antara berat volume dan berat volume air.

Adapun pemeriksaan berat jenis berdasarkan manual PB 0202-06 atau

AASHTO T 85-81 dengan persyaratan minimal 2,5. besamya berat jenis

agregat penting dalan perencanaan campuran berdasarkan perbandingan berat

dan juga untuk menentukan banyaknya pori.

c. Pemeriksaan peresapan terhadap air

peresapan agregat tehadap air di lakukan untuk mengetahui besamya air yang

terserap oleh agregat. Besamya peresapan air yang di ijinkan maksimal

sebesar 3%. Air yang telah terserap oleh agregat sukar di hilangkan

seluruhnya walaupun melalui proses pengeringan, sehingan mempengaruhi

daya lekat aspal dengan agregat.

d. Pemeriksaan kelekatanterhadap aspal

Pemeriksaan agregat untuk daya lekatnya terhadap aspal dilakukan percobaan

striping mengikut PB 0205-76 atau AASHTO T 182-82. Kelekatan agregat

terhadap aspal di nyatakan dalam persen luas permukaan batuan yang tertutup

aspal terhadap seluruh permukaan. Nilai kelekatan agregat terhadap aspal

untuk bahan campuran dengan aspal minimum 95%.

e. pemeriksaan sand equivalent

Sand equivalent test dilakukan untuk mengetahui kadar debu bahan

menyerupai lempung. Sand equivalent test dilakukan untuk partikel agregat



lolos saringan no.4 sesuai prosedur AASHTO TI76-73. Nilai yang di

isyaratkan minimal sebesar 50%

2. Pengujian filler

Khusus dalam pengujian xni filler yang di gunakan adalah berasal dan batu

bentonit dan batu bata yang lolos saringan no 200 sesuai dengan petunjuk

pelaksanaan lapis beton (laston) no.l3/PT/B/1983.

3. Pengujian Aspal

Kualitas aspal yang digunakan harus sesuai dengan yang telah disyaratkan

oleh bina Marga. Untuk mengetahui kualitas dan aspal yang akan digunakan maka

dilakukan pemeriksaan-pemeriksaan sebagai berikut.

a. Pemeriksaan penetrasi aspal

Pemeriksaan ini mempunyai tujuan untuk menentukan penetrasi bitumen

keras atau lembek dengan menggunakan jarum yang dibebani dengan berat

tertentu dalam waktu tertentu kedalam bitumen pada suhu tertentu. Prosedur

pemeriksaan mengikuti PA-0301-76 dan besamya angka penetrasi yang

disyaratkan dalam spesifikasi untuk aspal AC 60-70 adalah antara 60-70.

b. Pemeriksaan titik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan suhu pada saat terjadi nyala

singkat pada suatu titik diatas permukaan aspal,. Sedangkan pemeriksaan titik

bakar untuk menentukan suhu pada saat aspal terlihat terbakar singkat pada

suatu titik diatas permukaan aspal. Syarat minimum suhu yang tercapai dalam

pemeriksaan ini adalah 200 C.



c. Pemeriksaan titk lembek

Pemeriksaan ini mempunyai tujuan untuk menentukan temperatur aspal pada

saat mulai mengalami kelembekan atau telah mencapai viskositas yang

rendah. Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat suhu pada saat bola baja

dengan berat tertentu mendesak aspal sehingga aspal tersebut menyentuh plat

dasar yang terletak dibawah cincin pada ketinggian tertentu dengan jarak 25,4

mm (1 inch) sebagai akibat kecepatan pemanasan tertentu. Pemeriksaan ini

mengikuti PA-0302-76 dan untuk aspal AC 60-70 syarat yang ditentukan

untuk titik lembek adalah 48°-58°C.

d. Pemeriksaan daktilitas

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui nilai keelastisan aspal.

Pemeriksaan ini dilakukan dengan mengukur jarak terpanjang aspal apabilah

aspal yang diletakan pada dua cetakan yang berada pada suhu 25°C ditarik

dengan kecepatan 25 mm/det sampai aspal tersebut putus. Nilai daktalitas

yang disyaratkan oleh prosedur PA-030-76 adalah minimal 100 Cm.

e. Pemeriksaan berat jenis aspal

Pemeriksaan ini bertujuaan untuk mengetahui berat jenis bitumen keras

dengan menggunakan piknometer. Berat jenis bitumen ialah perbandingan

antara bitumen dan berat air suling denga isi/volume yang sama pada suhu

tertentu. Prosedur yang diikuti adalah PA-0307-76 dengan berat jenis yang

disyaratkan minimal 0.
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f Pemeriksaan kelarutan dalam CCU

Pemeriksaan ini bertujuaan untuk menentukan jumiah bitumen yang dapat
larut dalam Carbon Chlorid. Nilai bitumen yang dapat larut disyaratkan

oleh prosedur PA-0305-76 adalah ^ 99%.

5.3 Peralatan

Pelaksanaan penelitian mi di lakukan di Laboratorium Jalan Raya, Jurusan

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

Adapun peralatan yang di pakai adalah:

1. 3(tiga) buah cetakan benda uji yang berdiameter 10 Cm (4inch) dan

tinggi 7,5Cm (3inch) lengkap dengan pelat atas dan leher sambung.

2. Ejektor yaitu alat yang digunakan untuk mengeluarkan benda uji yang

telahdipadatkan dari cetakan.

3. Penumbuk mempunyai permukaan tumbuk rata berbentuk silmder,

dengan berat 4,536kg (10 pound), dan tinggi jatuh beban 45,7

cm(18inch).

4. Landasan pemadat terdiri dan balok kayu ( jati atau sejenisnya ),

berukuran kira kira (20+20+45) Cm atau (8+8+18) Inch yang dilapisi

pelat baja berukuran (30+30+2,5) Cm atau (12+12+1) Inch dan

diikatkan pada lantai beton dengan empat bagian siku.

5. Silinder cetakan benda uji.
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6. mesin tekan,lengkap dengan:

a. Kepala penekan berbentuk lengkung (breaking head),
b. Cincin pengguji yang berkapasitas 2500 kg (5000 pound )dengan

ketelitian 12,5kg (25 pound ), dilengkapi dengan ketelitian 0,0025

Cm (0,0001 Inch),

c. Arloji kelelahan dengan ketelitian 0,25 mm (0.01 Inch) dengan

perlengkapannya.

7. Oven yang di lengkapi pengatur suhu untuk memanasi sampai

(200±3)°C

8. Bak perendam (water bath) di lengkapi dengan pengatur suhu

minimum 2U u

9. perlengkapan perlengkapan yang meliputi:

a. Panci-panci untuk memanasi agregat, aspal dan campuran beton

aspal.

b. Pengukur suhu dan logam (metal termometer) berkapasitas 250°C
dan 100°C dengan ketelitian 0,5 atau 1% dan kasitas.

c. Timbangan yang di lengkapi penggantung benda uji berkapasitas 2

kg dengan ketelitian 0,1 gram dan timbangan berkapasitas 5kg

dengan ketelitian 1 gram.

d. Kompor

e. Sarung tangan asbes dan karet.

f. Sendok pengaduk dan perlengkapan lain.
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5.4 Jumlah benda uji

Benda uji buat sebanyak 3buah untuk masing-masing vanasi sampelnya,

dengan demikiaan akan dibutuhkan benda uji:

Variasi kadar aspal (4%, 5%, 5.5%, 6% dan 7%)

Variasi kadarfiller (4%, 6%, 8%)

1. Untukfiller batu bentonit,kadar 4% =5 x3=15 buah

2. Untukfiller batu bentonit,kadar 6% =5 x3=15 buah

3. Untukfiller batu bentonit,kadar 8% =5 x3=15 buah

4. Untukfiller batu bata,kadar 4% =5 x3=15 buah

5. Untukfiller batu bata,kadar 6% =5 x3=15 buah

6. Untukfiller batu bata,kadar 8% =5 x3=15 buah

Aspal optimum untukfiller batu bentonit,kadar 4%

1. Tes Marshall =3 buah

2. Tes Immersion =3buah

Aspal optimumn untukfiller batu bentonit,kadar 6%

1. Tes Marshall =3buah

2. Tes Immersion =3 buah

Aspal optimum untukfiller batu bentonit,kadar 8%

1. Tes Marshall =3buah

2. Tes Immersion =3buah



Aspal optimum untukfiller batu bata,kadar 4%

1. Tes Marshall =3buah

2. Tes Immersion =3 buah

Aspal optimum untukfiller batu bata,kadar 6%

1. Tes Marshall =3buah

2. Tes Immersion =3 buah

Aspal optimum untukfiller batu bata,kadar 8%

1. Tes Marshall =3 buah

2. Tes Immersion = 3 buah

Jumlah total benda uji ~ 126 buah

5.5 Jalannya Penelitian

5.5.1 Pembuatan Campuran

Campuran dan agregat halus, agregat kasar, bahan pengisi filler, dan aspal

harus di uji terlebih dahulu sebelum di pergunakan.Hal tersebut penting untuk
dilakukan untuk mengetahui bahan tersebut telah memenuhi syarat yang di tetapkan

atau tidak. Acuan yang digunakan dalam pengujian tersebut adalah metode AASHTO

dan Bina Marga.

Setelah bahan pengujian selesai di lakukan, langkah selanjutnya adalah

menyanng setiap agregat dengan saringan sebanyak sembilan buah di tambah pan,

kemudian setiap jenis agregat tersebut di timbang dengan berat tertentu untuk
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masing- masing jenis sanngan dan jenis agregat sesuai dengan gradasi yang telah di

tentukan.

Sebelum pembuatan campuran dilakukan beberapa persiapan sebagai berikut

ini.

a. Persiapan Benda Uji

Agregat di keringkan sampai beratnya tetap pada suhu (105±5)°C. Agregat di
pisah-pisah dengan cara penyaringan kering kedalam praksi-Praksi yang di tentukan

perbandingannya.

b. Persiapan Campuran

Untuk membuat suatu benda uji di perlukan agregat sebanyak ±1200 gram

sehinga menghasilkan tinggi benda uji sekitar 6.25 Cm ±0.125 ±Cm (2.5 inch ±
0.05). Panci pencampur berserta agregat di panaskan sekitar 28°C diatas suhu
pencampur untuk aspal panas dan aduk sampai merata, untuk aspal dingin pemanasan

sampai 14°C di atas suhu pencampuran.

Sementara itu aspal di panaskan sampai suhu pencampuran. Aspal di

tuangkan sebanyak yang di butuhkan kedalam agregat yang sudah di panaskan

tersebut. Kemudian di aduk dengan cepat pada suhu sesuai yang ditentukan sampai

agregat terlapis merata.

c. Pemadatan Benda Uji.

Perlengkapan cetakan benda uji serta bagian muka penumbuk di bersikan dan

kertas alas yang suda di gunting menurut ukuran cetakan di letakan kedalam dasar

cetakan, kemudian seluruh campuran dimasukan kedalam cetakan dan kemudian
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campuran ditusuk keras-keras dengan spatulah yang di panaskan atau dengan sendok
semen sebanyak 15 kali keliling pmgimya dan 10 kali di bagian tengahnya. Waktu
akan di panaskan suhu pencampuran harus dalam batas batas suhu pemadatan.
Cetakan di letakan di atas landasan pemadat, dalam pemegang cetakan, pemadatan

dengan alat penumbuk sebanyak 2x75 sesuai dengan kebutuhan tinggi jatuh 45 Cm
(18 inch), selama pemadatan sumbu palu penumbuk di tahan agar selalu tegak lurus
ada alas cetakan. Setelah pemadatan selesai, keping alas lehemya di lepas dan alat

cetaknya yang berisi banda uji di keluarkan. Selanjutnya cetakan bensi benda uji di
pasang pada alat pengeluar, dengan hati-hati benda uji di keluarkan dan benda uji
dikeluarkan di atas permukaan yang rata dan halus, biarkan selama kira kira 24 jam

pada suhu ruang.

5.5.2 Cara Melakukan Pengujian Campuran

Pengujian campuran di lakukan dengan dua cara yaitu dengan pengujian

Marshall standard, dan pengujian rendaman Marshall (Immersion Test).

5.5.2.1 Pengujian Marshall Standard

Pengujian yang dilakukan mengunakan metode Marshall seperti cara-cara

dibawa ini.

1. Membersikan benda uji dari kotoran-kotoran yang menempel.

2. Pemberian kode pada masing-masing benda uji.

3. Pengukuran benda uji dengan ketelitian 0,001 mm.
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4. Penimbangan benda-benda uji untuk mengetahui berat kering.

5. Direndam dalam air selama 18-20 jam supaya benda uji menjadi jenuh air.

6. Ditimbang dalam air untuk mendapatkan isi.

7. Ditimbang benda uji dalam kondisi jenuh.

8. Benda uji direndam dalam bak perendam (water bath) selama 30 menit

dengan suhu tetap (60±1)C. Batang penuntun (guide rod) dibersihkan dan

permukaan dalam dari kepala penekan (test head) yang di atas dapat meluncur

bebas, bila di kehendaki kepala penekan di rendam bersama-sama benda uji

pada suhu antara (21-38)°C. Benda uji dikeluarkan dari bak perendam dan

diletakan kedalam segmen bawah kepala penekan. Segmen atas dipasang di

atas benda uji dan diletakan keseluruhanya kedalam mesin uji. Kemudian

dipasang arloji kelelehan (flow meter) pada kedudukanya di atas salah satu

batang penuntun dan diatur kedudukan jarum penunjuk pada arah nol,

sementara itu selubung tangkai arloji (sleevejdi pegang secara kuat. Selubung

tangkai arloji kelelehan tersebut ditekan pada segmen atas dari kepala

penekan selama pembebanan berlangsung.

9. Sebelum di lakukan pembebanan, kepala penekan berserta benda ujinya

dinaikan sehinga menyentuh alas cincin penguji. Diatur kedudukan jarum

penguji pada angka nol, kemudian diberikan pembebanan pada benda uji

dengan kecepatan tetap sebesar 50 mm/menit sampai pembebanan maksimum

tercapai, atau pembebanan menurun seperti yang ditunjukan oleh jarum arloji

tekan dan catat pembebanan maksimum yang tercapai. Dilepas selubung
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tangkai arloji maksimum kelelehan (sleeve). Pada saat pembebanan tercapai

maksimum dan dicatat nilai kelelehan yang di tunjukkan oleh arioji kelelehan.

5.5.2.2 Pengujian rendaman Marshall (Immersiont Test)

Uji yang dilakukan hampir sama dengan uji Marshall, yang membedakan

hanya pada waktu perendaman yaitu selama 24 jam dengan suhu perendaman 60°C.
Adapun cara perendamannya adalah sebagai berikut.

1. Membersikan benda uji dari kotoran-kotoran yang menempel.

2. Pemberian kode pada masing-masing benda uji.

3. Pengukuran benda uji dengan ketelitian 0,001 mm.

4. Penimbangan benda-benda uji untuk mengetahui berat kering.

5. Direndam dalam air selama 18-20 jam supaya benda uji menjadi jenuh air.

6. Ditimbang dalam air untuk mendapatkan isi.

7. Ditimbang benda uji dalam kondisi jenuh.

8. Benda uji direndam dalam bak perendam (water bath) selama 24 Jam dengan

suhu tetap (60±1)C. Batang penuntun (guide rod) dibersihkan dan permukaan

dalam dari kepala penekan (test head) yang di atas dapat meluncur bebas, bila

di kehendaki kepala penekan di rendam bersama-sama benda uji pada suhu

antara (21-38)°C. Benda uji dikeluarkan dari bak perendam dan diletakan

kedalam segmen bawah kepala penekan. Segmen atas dipasang di atas benda

uji dan diletakan keseluruhanya kedalam mesin uji. Kemudian dipasang arloji

kelelehan (flow meter) pada kedudukanya di atas salah satu batang penuntun
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dan diatur kedudukan jamm penunjuk pada arah nol, sementara itu selubung

tangkai arloji (sleeve) dipegang secara kuat. Ditekan selubung tangkai arloji

kelelehan tersebut pada segmen atas dan kepala penekan selama pembebanan

berlangsung.

9. Sebelum di lakukan pembebanan, kepala penekan berserta benda ujinya

dinaikan sehinga menyentuh alas cincin penguji. Diatur kedudukan jamm

penguji pada angka nol, kemudian dibenkan pembebanan pada benda uji

dengan kecepatan tetap sebesar 50 mm/menit sampai pembebanan maksimum

tercapai, atau pembebanan menumn seperti yang ditunjukan oleh jarum arloji

tekan dan dicatat pembebanan maksimum yang tercapai. Selubung tangkai

arloji maksimum kelelehan (sleeve ) terns dilepas. Pada saat pembebanan

tercapai maksimum, dicatat nilai kelelehan yang di tunjukkan oleh arloji

kelelehan.

5.6 Analisis Hitungan

Data yang akan digunakan langsung dalam analisis yang diperoleh dari hasil

percobaan dilaboratorium adalah sebagai berikut.

1. Berat campuran sebelum direndam (gram)

2. Berat dalam keadaan jenuh (gram)

3. Barat dalam air (gram

4. Tebal benda Uji (mm)



5. Pembacaan arloji stbilitas (lbs)

6. Kelelehan atau flow (mm)

5.7 Kesimpulan dan Saran

Setelah data dianalisis dan diolah, kemudian dapat ditarik kesimpulan dari hasil

penilitiaan ini yang merujuk pada pembahasan materi. Saran disusun untuk

memeberikan masukan kepada pihak-pihak yang berkempentingan, sehingga

dikemudian hari bisa memberikan manfaat bagi penyusun dan masyarakat umumnya
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6.1 Hasil Penelitian

Hasil pemeriksaan di laboratorium terhadap agregat, aspal dan filler dapat

dilihat pada tabel 6.1,6.2,dan6.3.

Tabel 6.1 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar

No

1

2

3

4

Pengujian
Keausan denganmesinLos Angeles (%)
Kelekatan terhadap aspal (%)
Penyerapan air (%)
Berat jenis semu

Hasil

31.12

95

2.41

2.72

Syarat
Maks.40

Min 95

Maks 3

Min 2.5

Keterangan

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Sumber : Hasil Pemeriksaan diLaboratorium Jalan Raya UII

Dari tabel 6.1 dapat dilihat bahwa hasil pengujian agregat kasar semua

memenuhi persyaratan. Hasil yang didapat pada pengujian kelekatan terhadap aspal

mencapai batas minimum yaitu sebesar 95%.

Tabel 6.2 Hasil pemeriksaan Agregat Halus danFiller
Pengujian HasilNo.

1.

2.

3.

4.

5.

Sand equivalent (%)
Penyerapan air (%)
Berat jenis semu
Berat jenis Batu Bentonit
Berat jenis Batu Bata

Sumber: Hasil Pemeriksaan di laboratorium Jalan Raya UII

74.85

2.88

2.96

1.65

2.34

Syarat
Min 50

<3

>2.5

Keterangan

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi
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Dari tabel 6.2 dapat dilihat bahwa hasil pengujian agregat halus semua

memenuhi persyaratan. Hasil yang didapat pada pengujian agregat halus tidak

terdapat nilai yang mencolok, sumua hasil sesuai dengan persyaratan

Tabel 6.3 Hasil Pemeriksaan Aspal AC 60/70
No

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Pengujian
Penetrasi (25°C, 5 detik)(0.1mm)
Titik Lembek (Ring and Ball)(°C)
Titik nyala (Cleve Open Cup)(°C)
Daktalitas (25°C, 5 cm) (cm)
Berat jenis
Kelarutan dalam larutan CCL4(%)

Hasil

63.4

51.5

337.5

166

1.03

99.41

Syarat
60-70

48-58

>200

> 100

> 1.03

> 99.00

Keterangan

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

Dari tabel 6.3 dapat dilihat bahwa hasil pengujian aspal AC 60/70 tidak

terdapat nilai yang mencolok, semua memenuhi persyaratan.Tetapi pada pengujian

berat jenis aspal mencapai batas maksimum yaitu sebesar 1.03.

Adapun data-data yang diperoleh dari hasil pengujian Marshall dengan bahan

filler batu bentonit adalah seperti tercantum dalam tabel 6.4, 6.5, 6.6 berikut.

Tabel 6.4 Rerata Hasil Pengujiaan Marshall dengan Kadar Filler Batu Bentonit 4%

Karakteristik

Marshall

Kadar Aspal (%)
5.5

Density (gr/cc)
VITM(%)
VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)
MQ (kg/mm)

2.1037

13.6541

37.9425

2.33

1437.3830

735.7204

2.0834

13.2707

44.0948

2.55

1373.9061

649.0433

2.2382

6.1672

66.5051

3.85

2237.2191

597.1871

Sumber: Hasil Pemeriksaan diLaboratorium Jalan Raya UII

2.3027

2.7978

83.0441

3.15

25.84.8099

1119.4718

7

2.2995

1.5910

90.7618

4.50

2037.7879

457.0548

'\
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Dari tabel 6.4 dapat dilihat rata-rata pengujian Marshall yang menggunakan

Filler batu Bentonit pada kadar 4% dan kadar aspal 4%-7%. Semua pengujian

Marshall memenuhi persyaratan Bina Marga (1987), hanya density yang tidak ada

batasan-batasan pengujian Marshall yang sesuai persyaratan Bina Marga (1987).

Kadar aspal optimum Filler batu Bentonit pada kadar 4% adalah 5,725%.

Tabel 6.5 Rerata Hasil Pengujiaan Marshall dengan Kadar Filler Batu Bentonit 6%
Karakteristik

Marshall

Density (gr/cc)
VITM(%)
VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)

2.1196

12.3369

40.1838

1.68

1311.2601

Kadar Aspal (%)

2.2025

7.6278

58.3668

3.03

2490.6128

1035.0001

5.5

2.2248

6.0473

66.2943

4.03

2050.5682

511.2521

2.2788

3.1044

81.0492

1.97

2554.0807

1360.3552

2.2877

1.3994

91.7561

1.85

2361.7991

1308.5448
MQ (kg/mm) 943.7744

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

Dari tabel 6.5 dapat dilihat rata-rata pengujian Marshall yang menggunakan

Filler batu bentonit pada kadar 6% dan kadar aspal 4%-7%. Semua pengujian

Marshall memenuhi persyaratan Bina Marga (1987), hanya density yang tidak ada

batasan-batasan pengujian Marshall yang sesuai persyaratan Bina Marga (1987).

Kadar aspal optimum Filler batu Bentonit pada kadar 6% adalah 5,875%.
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Tabel 6.6 Rerata Hasil Pengujiaan Marshall dengan Kadar Filler Batu Bentonit 8%
Karakteristik

Marshall

Density (gr/cc)
VTTM(%)_
VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)

2.1658

9.7360

46.3635

3.13

1574.0234

Kadar Aspal (%)

2.2035

6.8909

608616

1.77

1781.8597

1140.5084

5.5

2.2135

5.8304

67.1610

1.60

1658.2906

1545.2437

2.2216

4.8462

72.8026

2.73

1442.0944

642.9109

2.2804

1.0103

93.9139

2.92

1936.4332

664.3048
MQ (kg/mm) 499.9301

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

Dari tabel 6.6 dapat dilihat rata-rata pengujian Marshall yang menggunakan

Filler batu Bentonit pada kadar 8% dan kadar aspal 4%-7%. Semua pengujian

Marshall memenuhi persyaratan Bina Marga (1987), hanya density yang tidak ada

batasan-batasan pengujian Marshall yang sesuai persyaratan Bina Marga (1987).

Kadar aspal optimum Filler batu Bentonit pada kadar 8% adalah 6,3%.

Sedangkan data-data yang diperoleh dari hasil pengujian Marshall dengan
bahanfiller batu bata adalah seperti tercantum dalam tabel 6.7, 6.8, dan 6.9 berikut

Tabel 67Rerata Hasil Pengujiaan Marshall dengan kadar Filler Batu Bata 4%
' Kadar Aspal (%)Karakteristik

Marshall

Density (gr/cc)
VITM(%)
VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)

2.2252

9.5399

47.5768

3.07

1987.0675

749.3584

2.2391

7.6589

58.8127

2.85

1814.6866

704.2848

5.5

2.2543

6.3681

65.4660

2.98

2219.1162

795.5305

2.3125

3.2720

80.5255

2.20

2081.7480

1321.5892

2.3343

0.9882

94.3903

2.88

1946.9155

719.5796
MQ (kg/mm)

Sumber: Hasil Pemeriksaan diLaboratorium Jalan Raya UII

Dari tabel 6.7 dapat dilihat rata-rata pengujian Marshall yang menggunakan

Filler batu bata pada kadar 4% dan kadar aspal 4%-7%. Semua pengujian Marshall
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memenuhi persyaratan Bina Marga (1987), hanya density yang tidak ada batasan-

batasan pengujian Marshall yang sesuai persyaratan Bina Marga (1987). Kadar aspal

optimum Filler batu Bata pada kadar 4% adalah 5,925%.

TabelORerataJia^ .
Karakteristik

Marshall

Density (gr/cc)

VITM(%)
VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)

2.2010

10.2807

45.4358

4.10

1758.5337

Kadar Aspal (%)
5.5

,.22322.2383

7.4475

59.4319

2.82

2053.2782

782.3942

7.4184

61.5513

3.13

2047.5050

667.4942

2.2516

5.5766

70.1683

2.63

1895.5906

1153.3156

2.2885

2.6846

85.6736

2.00

2310.9893

1273.1677
MQ (kg/mm) 448.5797

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

Dari tabel 6.8 dapat dilihat rata-rata pengujian Marshall yang menggunakan

Filler batu bata pada kadar 6% dan kadar aspal 4%-7%. Semua pengujian Marshall

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987), hanya density yang tidak ada batasan-

batasan pengujian Marshall yang sesuai persyaratan Bina Marga (1987). Kadar aspal
optimum Filler batu Bata pada kadar 6% adalah 6,55%.

Tabel 69Rerata Hasil Pengujiaan Marshall dengan Kadar Filler Batu Bata 8%
"Karakteristik I Kadar AspaU%)

Marshall

Density' (gr/cc)
VITM(%)
VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)
MQ (kg/mm)

2.0948

14.3795

36.1543

4.13

1148.0576

267.1632

2.0714

14.1212

42.2087

3.03

1408.5307

467.8585

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya Ull

5.5

2.1983

8.2191

58.8170

2.25

1810.9396

1164.443

2.1911

7.8777

62.0519

2.75

2796.6909

3425.4288

2.2515

4.0199

79.2348

2.00

1830.9625

1027.4221
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Dari tabel 6.9 dapat dilihat rata-rata pengujian Marshall yang menggunakan

Filler batu bata pada kadar 8% dan kadar aspal 4%-7%. Semua pengujian Marshall

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987), hanya density yang tidak ada batasan-

batasan pengujian Marshall yang sesuai persyaratan Bina Marga (1987). Kadar aspal

optimum Filler batu Bata pada kadar 8% adalah 6.85%.

Dari hasil pengujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal optimum

yang menggunakan filler batu bentonit dengan kadar filler 4%, yang dapat dilihat

pada gambar 6.1, 6.2, 6.3, 6.4 dan 6.5.

5 5.5 6 7

KADAR ASl»AL(%)

Gambar 6.1 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA campuran

Pada kadar Filler Batu Bentonit 4%

Dari gambar 6.1 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai

VFWA yang menggunakan Filler batu bentonit pada kadar 4%. Menumt persyaratan

Bina Marga (1987) batas nilai VFWA adalah 75%-82%. Nilai VFWA yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5.75%-6%.
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Gambar 6.2 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VTTM campuran
Padakadar Filler Batu Bentonit 4%

Dari gambar 6.2 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai
VITM yang menggunakan Filler batu bata pada kadar 4%. Menumt persyaratan Bina
Marga (1987) batas nilai VITM adalah 3%-5%. Nilai VITM yang memenuhi
persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar 5.65%-5.95%.

<

m
<

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.3 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Stabilitas campuran
pada kadar Filler Batu Bentonit 4%



Dari gambar 6.3 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai
stabilitas yang menggunakan Filler batu bentonit pada kadar 4%. Menurut
persyaratan Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua
nilai stabilitas diatas batas minimum sesuai dengan persyaratan Bina Marga (1987).

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.4 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Flow campuran
Padakadar Filler BatuBentonit 4%

Dari gambar 6.4 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai
flow yang menggunakan Filler batu bentonit pada kadar 4%. Menumt persyaratan
Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilai flow yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4%-6.6%.
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Spec % Kadar Aspal
5.5

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM(%)
Stabilitas (kg)
Flow (mm)

KA0=l/2 x(5.5+5.95)=5.725%

Gambar 6.5 Grafik Mencari KAO pada Kadar Filler 4%

Dari gambar 6.5 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan Filler

batu bentonit pada kadarfiller 4% adalah 5.725%.

Dari hasil pengujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal optimum
yang menggunakan filler batu bentonit dengan kadar filler 6%. Yang dapat dilihat
pada gambar 6.6, 6.7, 6.8, 6.9 dan 6.10

5 5.5 6

KADAR ASPAL(%)

Gambar 6.6 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA campuran

Pada kadar Filler Batu Bentonit 6%

laiDari gambar 6.6 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai

VFWA yang menggunakan filler batu bentonit pada kadar 6%. Menumt persyaratan
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Bina Marga (1987) batas nilai VFWA adalah 75%-82%. Nilai VFWA yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5.8%-6%.

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.7 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VITM campuran
Pada kadar Filler Batu Bentonit 6%

Dari gambar 6.7 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai

VITM yang menggunakan/?//^ batu bata pada kadar 6%. Menumt persyaratan Bina

Marga (1987) batas nilai VITM adalah 3%-5%. Nilai VITM yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar 5.7%-6%.
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Gambar 6.8 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Stabilitas

campuran Pada kadar Filler Batu Bentonit 6%

Dari gambar 6.8 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai

stabilitas yang menggunakan Filler batu bentonit pada kadar 6%. Menumt

persyaratan Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua

nilai stabilitas diatas batas minimum sesuai dengan persyaratan Bina Marga (1987).

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.9 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Flow campuran

Pada kadar Filler Batu Bentonit 6%
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Dari gambar 6.9 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai

flow yang menggunakan filler batu bentonit pada kadar 6%. Menumt persyaratan

Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilai flow yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4.3%-5.95%.

Spec

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VTTM(%)
Stabilitas (kg)
Flow (mm)

% Kadar Aspal
5.5

KAO=l/2 x(5.8+5.95)=5.875%

Gambar 6.10 Grafik Mencari KAO pada Kadar Filler 6%

Dari gambar 6.10 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan filler

batu bentonit pada kadarfiller 6% adalah 5.875%.

Dari hasil pengujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal optimum
yang menggunakan filler batu bentonit dengan kadar filler 8%, yang dapat dilihat
pada gambar 6.11,6.12, 6.13, .14 dan 6.15.
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Gambar 6.11 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA campuran

Pada kadar Filler Batu Bentonit 8%

Dari gambar 6.11 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai VFWA yang menggunakan filler batu bentonit pada kadar 8%. Menumt

persyaratan Bina Marga (1987) batas nilai VFWA adalah 75%-82%. Nilai VFWA

yang memenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 6.2%-6.4%.

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.12 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VITM campuran

Pada kadar Filler Batu Bentonit 8%

Dari gambar 6.12 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai VITM yang menggunakan filler batu bata pada kadar 8%. Menumt persyaratan
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Bina Marga (1987) batas nilai VTTM adalah 3%-5%. Nilai VITM yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987)pada kadar 5.95%-6.5%.

!
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5 5.5 6 7

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.13 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Stabilitas

campuran Pada kadar Filler Batu Bentonit 8%

Dari gambar 6.13 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai stabilitas yang menggunakan filler batu bentonit pada kadar 8%. Menumt

persyaratan Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua
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Gambar 6.14 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Flow campuran

Pada kadar Filler Batu Bentonit 8%

Dari gambar 6.14 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai flow yang menggunakan filler batu bentonit pada kadar 8%. Menumt

persyaratan Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilai flow yang

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4%-4.8 %dan 5.7%-7%.

Spec % Kadar Aspal
A[ 5 5.5 6: 7

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM(%)
Stabilitas (kg)
Flow (mm)

i '

KA0=l/2 x(6.2+6.4)=6.3%

Gambar 6.15 Grafik Mencari KAO pada Kadar Filler 8%

Dari gambar 6.15 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan filler

batu bentonitpada kadarfiller 8% adalah 6.3%.
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Dari hasil pengujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal optimum

yang menggunakan filler batu bata dengan kadar filler 4%, yang dapat dilihat pada

gambar 6.16, 6.17, 6.18, 6.19 dan 6.20.

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.16 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA campuran
Pada kadar Filler Batu Bata 4%

Dari gambar 6.16 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai VFWA yang menggunakan filler batu bata pada kadar 4%. Meilurut persyaratan

Bina Marga (1987) batas nilai VFWA adalah 75%-82%. Nilai VFWA yang memehuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 6.85%-6%.
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Gambar 6.17 Grafik hubungan kadar aspal dengan nilai VITM campuran pada kadar

Filler Batu Bata 4%

Dari gambar 6.17 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai VITM yang menggunakan filler batu bata pada kadar 4%. Menumt persyaratan

Bina Marga (1987) batas nilai VITM adalah 3%-5%. Nilai VITM yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar 5.7%-6.2%.

5 5.S 6

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.18 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Stabilitas campuran

Pada kadar Filler Batu Bata 4%



61

Dari gambar 6.18 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai stabilitas yang menggunakan filler batu bata pada kadar 4%. Menumt

persyaratan Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua

nilai stabilitas diatas batas minimum sesuai dengan persyaratan Bina Marga (1987).

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Gambar 6.19 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Flow campuran

Pada kadar Filler Batu Bata 4%

Dari gambar 6.19 dapat dilihat grafik huburigah antara kadar aspal derigaVi

nilai flow yang menggunakan filler batu bata pada kadar 4%. Menumt persyaratan

Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilai flow yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4%-7 %.



Spec % Kadar Aspal
5.5

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM(%)
Stabilitas (kg)
Flow (mm)

KAO=l/2x(5.85+6)=5.925%

Gambar 6.20 Grafik Mencari KAO pada Kadar Filler 4%

Dari gambar 6.20 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan filler

batu bata pada kadarfiller 4% adalah 5.925%.

Dari hasil pengujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal optimum

yang menggunakan filler batu bata dengan kadar filler 6%, yang dapat dilihat pada

gambar 6.21, 6.22, 6.23, 6.24 dan 6.25.

5 5.5 6

KADAR ASPAL(%)

Gambar 6.21 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA campuran

Pada kadar Filler Batu Bata 6%

62



Dari gambar 6.21 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai VFWA yang menggunakanfiller batu bata pada kadar 6%. Menurut persyaratan

Bina Marga (1987) batas nilai VFWA adalah 75%-82%. Nilai VFWA yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 6.3%-6.8%.

5 5.5 fe

KADAR ASPAL {%)

Gambar 6.22 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VITM campuran

Pada kadar Filler Batu Bata 6%

Dari gambar 6.22 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan

nilai VTTM yang menggunakan filler batu bata pada kadar 6%. Menumt persyaratan

Bina Marga (1987) batas nilai VTTM adalah 3%-5%. Nilai VITM yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar B.2%-6.8%.
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Gambar 6.23 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Stabilitas campuran
Padakadar Filler Batu Bata6%

Dari gambar 6.23 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan
nilai stabilitas yang menggunakan filler batu bata pada kadar 6%.Menurut Bina

(1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua nilai stabilitas
Marga

diatas batas minimum sesuai dengan persyaratan Bina Marga (1987).
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Gambar 6.24 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Flow campuran
Pada kadar Filler Batu Bata 6%
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Dari gambar 6.24 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan
nilai ,7ow yang menggunakan ^ batu bata pada kadar 6%. Menumt persyaratan
Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilai flow yang memenuhi
persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4%-7 %.

KAO=l/2 x(6.3+6.8)=6.55%

Gambar 6.25 Grafik Mencari KAO pada Kadar Filler 6%

Dari gambar 6.25 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan filler

batu bata pada kadarfiller 6% adalah 6.55%.

barl hasil pehgujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal optimum
yang menggunakan filler batu bata dengan kadar filler 8%, yang dapat dilihat pada
gambar 6.26, 6.27, 6.28, 6.29 dan 6.30.
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Gambar 6.26 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA campuran
Pada kadar Filler Batu Bata 8%

Dari gambar 6.26 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan
nilai VFWA yang menggunakan^ batu bata pada kadar 8%. Menumt persyaratan
Bina Marga (1987) batas nilai VFWA adalah 75%-82%. Nilai VFWA yang memenuhi
persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 6.7%-7%.

5 5.fc 6

KArJAr*A»PAL(%)

Gambar 6.27 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VITM campuran
Padakadar Filler Batu Bata 8%
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Dari gambar 6.27 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan
nilai VTTM yang menggunakan filler batu bata pada kadar 8%. Menumt persyaratan

Bina Marga (1987) batas nilai VITM adalah 3%-5%. Nilai VTTM yang memenuhi
persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar 6.7%-7%.

3000 t—
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Gambar 6.28 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Stabilitas campuran

Pada kadar Filler Batu Bata8%

dari gambar 6.28 dapat dilihat grafik hubtitigan antara kadar aspal dengan
nilai stabilitas yang menggunakan filler batu bata pada kadar 8%. Menumt

persyaratan Bina Marg-a (1087) batas minimal nilai Stabilitas adalah 550 kg. Semua
nilai stabilitas diatas batas minimum sesuai dengan persyaratan Bina Marga (1987).
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Gambar 6.29 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Flow campuran
Padakadar Filler Batu Bata 8%

Dari gambar 6.29 dapat dilihat grafik hubungan antara kadar aspal dengan
nilai flow yang menggunakan/^ batu bata pada kadar 8%. Menumt persyaratan
Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilai flow yang memenuhi
persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4.1%-7 %.

Spec

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM(%)
Stabilitas (kg)
Flow (mm)

% Kadar Aspal
1 55 6~~

KA0=l/2 x(6.3+6.8)=6.55%

Gambar 6.30 Grafik Mencari KAO pada Kadar Filler 8%

Dari gambar 6.30 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan filler

batu bata pada kadarfiller 8% adalah 6.85%.



69

Dari hasil perhitungan diatas rentang kadar aspal yang memenuhi semua

persyaratan dari kadar Aspal Optimum dapat dilihat pada table 6.10 dibawah ini.
Tabel 6.10 Rentang Kadar Aspal dan Kadar Aspal Optimum Dengan Filler Batu

Bentonit dan Batu Bata.

Kadar

Filler (%)

Batu Bentomt

Rentang Kadar
Aspal (%)
5.5-5.95

5.8-5.95

6.2 - 6.4

KAO (%)

5.725

5.875

6.3

Batu Bata

Rentang Kadar
Aspal (%)
5.85-6

6.3-6.8

6.7-7

KAO (%)

5.925

6.55

6.85
8

Sumber :Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

Dari hasil tersebut kemudian digunakan dalam campuran untuk pengujian

Immersion standart test (perendaman 30 menit dalam waterbath pada suhu 60°C) dan

Immersion test (perendaman 24 jam dalam waterbath pada suhu 60°C) dan hasilnya

seperti tercahtum dalam table 6.11 dan 6.12 dibawah ini.

Tabel 6.11 Rerata Hasil Pengujian Immersion dengan Filler Batu Bentonit
Karekteristik

Marshall

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)

30 menit

Kadar Filler (%)

i727

Kadar Aspal (%)

2.2805

75.5805

4.0982

1.70

2517.1322

1797.4194

5.875

2.2700

78.1698

3.6441

2.47

2280.7422

1052.8702

"6Jb¥
2.2701

85.4369

2.3748

3.20

2190.6939

6956887MQ (kg/mm)
Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya

24 jam
Kadar Filler (%)

Kadar Aspal (%)

5.727

2.2669

72.9861

4.6705

5.875

2.2416

72.5375

4.8503

3.70

6.300

2.2845

88.8643

1.7552

3.60

1817.5958

604.5482

2606.2942

731.0927

2185.4018

645.1076
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Dari table 6.11 dapat dilihat nilai rata-rata pengujian Immersion 30

menit dan 24 jam denga Filler Batu Bentonit.

Tabel 6.12 Rerata Hasil Pengujian Immersion dengan Filler Batu Bata.

"Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya

Dari table 6.12 dapat dilihat nilai rata-rata pengujian Immersion 30

menit dan 24 jam dengan Filler Batu Bata.

6.2 Pembahasan

6.2.1 Stabilitas

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan

menerima beban lalulintas tanpa terjadi perubahan bentuk, seperti gelombang, alur,

ataupun bleeding. Stabilitas pada pengujian Marshall adalah kemampuan suatu
campuran (beton aspal) untuk menerima beban hingga terjadi keruntuhan. Nilai
stabilitas yang tinggi menunjukan bahwa perkerasan tersebut mampu menahan beban
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lalulintas yang besar. Nilai stabilitas pada campuran beton aspal dipengamhi oleh

suhu pemadatan, gradasi campuran, bentuk agregat dan kohesi campuran.

Nilai dari hasil pengujian stabilitas campuran dapat dilihat pada tabel 6.13

dibawah ini.

Tabel 6.13 Rerata Hasil Pengujian Stabilitas dengan Kadar Aspal.

Kadar Filler

(%)

Nilai Stabilitas (kg) pada Kadar Aspal

4% 5% 5.5% 6% 7%

Batu

Bentonit

4 1437.3830 1373.9061 2237.2191 2584.8099 2037.7879

6 1311.2601 2490.6128 2050.5682 2554.0807 2361.7991

8 1574.0234 1781.8597 1658.2906 1442.0944 1936.4332

Batu

Bata

4 1987.0675 1814.6866 2219.1162 2081.7480 1946.9155

6 1758.5337 2053.2782 2047.5050 1895.5906 2310.9893

8 1148.0576 1408.5307 1810.9396 2796.6909 1830.9625

Sumber : HasilPemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

Hubungan antara kadar aspal dengan nilai stabilitas campuran dapat dilihat

pada gambar 6.31 dan 6.32.

5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

kadar filler

batubertonit

4%

-•—kadar filler

batubertonit

6%

-*—kadarfiller

batubertonit

8%

Gambar 6.31 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai stabilitas campuran

denganfiller batu bentonit
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Dari gambar 6.31 dapt dilihat bahwa untuk campuran dengan filler batu

bentonit pada kadar 4% dan kadar aspal 4%-5% nilai stabilitas turun, pada kadarfiller

6% dan 8% dan kadar aspal 4%-5% nilai stabilitas naik. Selanjutnya pada kadarfiller

4% dan kadar aspal 5.5%-6% nilai stabilitas naik kemudian turun lagi,pada kadar

filler 6%-8% dan kadar aspal 5.5%-6% nilai stabilitas tumn kemudian naik lagi pada
kadar aspal 6%-7%. Dengan melihat data secara umum dapat dilihat bahwa nilai

stabilitas tidak beraturan naik dan turun. Hal ini disebabakan karena filler batu

bentonit masih mampu mengisi rongga antar agregat sehingga campuran semakin

rapat, sedangkan aspal sendiri juga berfungsi sebagai pengikat antar partikel,
sehingga menyebabkan nilai stabilitasnya akan naik, selanjutnya nilai stabilitas akan

turun karena aspal yang awalnya sebagai pengikat agregat berubah fungsi menjadi

pelicin sehingga film aspal menjadi tebal dan mengakibatkan tumnnya lekatan dan

gesekan antara agregat.

Untuk campuran filler batu bentonit pada kadar 4% dengan kadar aspal 4%-

5% dan 6%-7% , terjadi juga pada kadar filler 8% dengan kadar aspal 5.5%-6%

terjadi penurunan nilai stabilitas yang seharusnya nilai tersebut naik, hal ini

dikarenakan pada saat pemadatan terjadi pecahnya agregat dalam campuran sehingga

aspal tidak dapat menyelimuti bagian agregat yang pecah sehingga terjadi penurunan

nilai stabilitas. Tumnnya nilai stabilitas tidak terlalu signifikan tetapi masih diatas

persyaratan dari jenderal Bina Marga (1987).
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Gambar 6.32 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai stabilitas campuran

denganfillerbatu bata

Dari gambar 6.32 dapat dilihat bahwa untuk campuran dengan filler batu bata

pada kadar 4% dengan kadar aspal 4%-5% nilai stabilitasnya turun, selanjutnya pada

kadar filler 6% dengan kadar aspal 4%-5% nilai stabilitasnya naik kemudian tumn

lagi pada kadar aspal 5.5%-6%, pada kadarfiller 8% dengan kadar aspal 4%-6% nilai

stabilitasnya naik kemudian turun lagi begitu juga pada kadar filler 4%.Dengan

melihat data tersebut maka kita lihat nilai stabilitas tidak beraturan naik dan tumn .

Hal ini disebabakan karena dengan bertambahnya jumlah aspal yang menyelimuti

agregat maka kohesi campuran bertambah, kerapatan campuran meningkat sehingga

bidang kontak antara agregat akan meningkatkan nilai stabilitas, selanjutnya nilai

stabilitas akan turun karena aspal yang awalnya sebagai pengikat agregat berubah

fungsi menjadi pelican sehingga film aspal menjadi tebal dan mengakibatkan

turunnya lekatan dan gesekan antara agregat

Untuk campuran filler batu bata pada kadar 4% dengan kadar aspal 4%-5%

dan 6% dengan kadar aspal 5%-6% terjadi penurun nilai stabilitas yang seharusnya
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nilai tersebut naik hal ini disebabkan penyerapan filler batu bata terhadap aspal lebih

kecil sehingga daya ikat agregat dengan aspal berkurang dan mengakibatkan nilai

stabilitasnya turun.

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai stabilitas campuran beton aspal yang

diteliti semua memenuhi persyaratan,yaitu lebih besar dari 550 kg.

Nilai stabilitas campuran yang menggunakan filler batu bentonit dan batu bata

tersebut dapat dilihat pada tabel 6.14.

Tabel 6.14 Rerata Nilai Stabilitas pada KAO dengan Filler Batu Bentonit dan Batu Bata

30 Menit

Kadar Filler (%) Kadar Filler (%)

Batu Bentonit Batu Bata

6 8

Stabilitas (kg) 2517.1322 2280.7423 2190.6939 1822.2540 1807.6817 1889.9295

Sumber : Hasil Pemeriksaan di LaboratoriumJalan Raya UII

Hubungan antara kadarfiller dengan nilai stabilitas dapat dilihat pada gambar

6.33 berikut.
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Gambar 6.33 Grafik hubimgan KAO antara kadar filler batu bentonit dan batu bata

dengan nilai stabilitas

Dari gambar 6.33 diatas dapat dilihat bahwa dengan bertambahnya filler batu

bentonit pada kadar filler 4%-8% diikuti menurunnya nilai stabilitas. Hal ini

disebabkan penambahan filler justru menimbulkan rongga bam sehingga volume

yang terbentuk diperkirakan kepadatannya kurang diakibatkan mengembangnya

volume campuran yang telah padat menyebabkan rongga terdesak oleh butiran-

butiran agregat oleh tambahan/?//er tersebut.

Dari gambar 6.33 dapat dilihat juga bahwa dengan bertambahnya filler batu

bata pada kadar 4%-6% nilai stabiltasnya turun disebabkan campuran telah padat

rongga-rongganya oleh filler sehingga mendapatkan penambahan filler lagi, yang

kemudian kelebihan filler tersebut mengakibatkan volumenya mengembang dan

menjadi kurang padat karena rongga-rongga bam. Pada kadar filler 8% nilai

stabilitasnya meningkat karena rongga yang terjadi pada volume yang bam terbentuk

tersebut terisi oleh penambahanfiller dan pemadatan yang cukup.
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Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai stabilitas campuran beton aspal yang

diteliti semua memenuhi persyaratan,yaitu lebih besar dari 550 kg.

6.2.2 Flow

Kelelehan (flow) menunjukan besamya depormasi (penurunan vertical) benda

uji yang terjadi mulai saat pembebanan sampai pada kondisi kestabilan mulai

menumn. Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow saat pengujian Marshall dan

dibaca bersamaan dengan pengukuran nilai stabilitas. Nilai flow pada arloji dalam

satuan inch, maka hams dikonversi dalam satuan millimeter.

Nilai flow dipengamhi oleh banyak faktor, diantaranya kadar aspal, viskositas

aspal, gradasi campuran, suhu dan jumlah pemadatan. Nilai flow yang terlalu tinggi

menunjukan campuran bersifat plastis dan lebih mampu mengikuti depormasi akibat

beban yang melalui suatu lapisan perkerasan, sedangkan nilai flow yang terlalu

rendah menunjukan rongga dalam campuran yang terisi aspal sedikit dan campuran

bersifat kaku. Seiring dengan bertambahnya kadar aspal maka jumlah rongga yang

terisi aspal semakin banyak dan nilai flow yang didapatkan akan meningkat dan

fleksibilitasnya juga meningkat.

Nilai dari hasil pengujian flow campuran dapat dilihat pada tabel 6.15

dibawah ini.
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Tabel 6.15 Rerata Hasil Pengujian Flow dengan kadar aspal

Kadar Filler Nilai Flow (mm) Pada Kadar Aspal

(%) 4% 5% 5.5% 6% 7%

Batu

Bentonit

4 2.33 2.55 3.85 3.15 4.50

6 1.68 3.03 4.03 1.97 1.85

8 3.13 1.77 1.60 2.73 2.92

Batu

Bata

4 3.07 2.85 2.98 2.20 2.88

6 4.10 2.82 3.13 2.63 2.00

8 4.13 3.03 2.25 2.75 2.00

Sumber : Hasil Pemeriksaan diLaboratorium Jalan Raya UII

Hubungan antara kadar aspal dengan nilai flow campuran dapat dilihat pada

gambar 6.34 dan 6.35
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bentonit 4%

-Kadar filler batu

bentorit 6%

-Kadar filler batu

bentonit 8%

Gambar 6.34 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Flow campuran

denganfiller batu bentonit

Dari gambar 6.34 dapat dilihat bahwa campuran yang mengunakan filler batu

bentonit pada kadar 4% dan 6% pada kadar aspal 4%-5.5% nilai flow naik kemudian

turun pada kadar aspal 6% dan naik lagi tetapi pada kadar filler 6% nilai flow tumn

lagi, pada kadar filler 8% dengan kadar aspal 4%-5.5% nilai flow tumn selanjutnya

naik lagi pada kadar aspal 6%-7%. Dengan melihat data tersebut secara umum nilai
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flow tidak beraturan naik dan tumn. Hal ini disebabkan karena dengan penambahan

kadar aspal maka cenderung menjadi plastis, sehingga besamya depormasi pada saat

menerima beban meningkat dan menyebabkan nilaiflownya naik

Untuk campuran filler batu bentonit pada kadar 8% dengan kadar aspal 4%-

5%, kadarfiller 6% dengan kadar aspal 5.5%-7%, kadarfiller 8% denga kadar aspal

5.5%-6% nilai flownya menumn. Penurunan nilai flow disebabkan karena

peningkatan volume yang hams diselimuti aspal sendiri juga meningkat, sehingga

mengakibatkan jumlah aspal sebagai pengisi rongga dan pengikat antar agregat

berkurang pada campuran akan berkurang.

5 Tmi138$?WfmSgP&t&fPf<Wf?G? •ar-v-*'.-
4

s-' <J -g—-.•?££; ..^•j§J»^r ~ """-~> A^ " " : —"—Kadar filler batu
5 P^^^jJ^^yaW^T^^^-^—* "r***^*-^jM ' bata6%
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Kadar Aspal (%)

Kadar filler batu

bata 4%

4—Kadar filler batu

bata 8%

Gambar 6.35 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Flow campuran

denganfiller batu bata

Dari garafik 6.35 dapat dilihat bahwa campuran menggunakan filler batu bata

dengan kadar 4%, 6%, 8% dengan kadar aspal 4%-7% dilihat secara umum nilai flow

cenderung tumn tetapi pada kadarfiler 4% dengan kadar aspa! 5%-5.5% dan 6%-7%,

kadar filler 6% dengan kadar aspal 5%-5.5%, kadar filler 8% dengan kadar aspal
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5.5%-6% nilai flownya naik. Dengan melihat data tersebut secara keseluruhan dapat

dilihat nilai flow turun. Hal ini disebabkan karena pada campuran menggunakanfiller

batu bata memiliki berat jenis yang lebih besar dari batu bentonit, sehinggafiller batu

bata mempunyai volume yang lebih kecil. Jika volume kecil maka aspal akan mengisi

campuran lebih sedikit sehinnga rongga-rongga akan semakin sedikit yang terpenuhi

aspal sehinga campuran bersifat kaku.

Nilaiflow pada kadarfiler 6% dan 8% pada kada aspal 6%-7% semakin tumn.

Hal ini disebabkan karena penambahan filler justm menimbulkan rongga bam yang

berakibat campuran tidak stabil, sehingga mudah depormasi.

Sesuai dengan petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai flow yang menggunakan filler batu

bentonit tidak memenuhi persyaratan yaitu pada kadar filler 4% lebih besar dari 4

mm, pada kadar filler 6% kurang dari 2 mm, pada kadar filler 8% lebih besar dari

2mm-4mm.

Nilai flow pada kadar aspal optimum yang menggunakan keduafiller tersebut

dapat dilihat pada tabel 6.16.

Tabel 6.16 Rerata Nilai Flow pada KAO dengan Filler Batu Bentonit dan Batu Bata

>0 Menit

Kadar Filler (%)
Batu Bentonit

Kadar Filler (%)
Batu Bata

Flow (mm) 1.70 2.47 3.20 2.77 3.00 3.52

Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII
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Hubungan antara kadar filler dengan nilai flow dapat dilihat pada gambar
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Gambar 6.36 Grafik hubungan KAO antara kadar filler batu bentonit dan batu bata
dengan nilai flow

Dari gambar 6.36 dapat dilihat bahwa kadarfiller batu bentonit dan batu bata

naik seiring dengan penambahan kadar filler. Hal ini disebabkan pada penggunaan

kadar filler 4% rongga yang terdapat dalam campuran telah terisi keseluruhan oleh

filler dan penggunaan aspal yang tetap sehingga ketika ditambah lagi filler 6% dan
8% maka rongga-ronga bam yang terjadi pada volume yang bam terbentuk tersebut

terisi oleh penambahanfiller dan pemadatan yang cukup sehingga campuran dengan

angka kelelehan rendah dan stabilitas tinggi dibawah batas optimum akan cenderung

bersifat getas dan mudah retak bila ada pembebanan.

Sesuai dengan petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai flow campuran beton aspal yang diteliti
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semua memenuhi persyaratan, yaitu 2 mm - 4 mm, hanya pada filler batu bentonit

nilaiflownya ada kurang dari2 mm.

6.2.3 VITM (Viod In The Mix)

Rongga didalam campuran (VITM) adalah perbandingan volume persen

rongga terhadap total campuran padat, dan dinyatakan dalam persen (%). Persentase

rongga yang disyaratkan untuk campuaran beton aspal adalah 3%-5%. Beton aspal

yang mempunyai nilai VITM kurang dari 3% akan memeperbesar kemungkinan

terjadinya bleeding. Akibat tingginya temperatur, aspal dalam campuran akan

mencair sehingga pada saat perkerasan menerima beban, aspal akan mengalir diantara

rongga agregat. Sebaliknya jika nilai VTTM lebih besar dari 5% menunjukan rongga

yang terdapat dalam campuran adalah besar sehingga campuran tidak rapat dan tidak

kedap terhadap udara dan air, sehigga aspal mudah teroksidasi yang mengakibatkan

melemahnya ikatan aspal terhadap agregat yang selanjutnya aspal tidak mampu untuk

mengikat agregat.

Nilai dari hasil pengujian VITM campuran dapat dilihat pada tabel 6.15

dibawah ini.



Tabel 6.17 Rerata Hasil Pengujian VITM dengan kadar aspal

Kadar Filler

(%)
Batu

Bentonit

Batu

Bata

8

4%

13.6541

12.3369

9.7360

9.5399

10.2807

14.3795

Nilai VITM (%) Pada Kadar Aspal
5%

13.2707

7.6276

6.8909

7.6589

7.4475

14.1212

5.5%

6.1672

6.0473

5.8304

6.3681

7.4184

8.2191

6%

2.7978

3.1044

4.8462

3.2720

5.5766

7.8777

1%

1.5910

1.3994

1.0103

0.9882

2.6846

4.0199

Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

Hubungan antara kadar aspal dengan VITM dapat dilihat pada gambar 6.37

dan 6.38.
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Gambar 6.37 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VTTM campuran
denganfiller batubentonit
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Gambar 6.38 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VITM campuran

denganfiller batu bata

Dari grafik 6.37 dan 6.38 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan

filler batu bentonit dan batu bata pada kadar 4%-8% seiring dengan adanya

penambahan kadar aspal 4%-7% maka akan diikuti dengan menurunnya nilai VITM.

Hal ini disebabkan karena rongga antar butiran masih cukup besar sehingga

pada setiap penambahan kadar aspal dan kadarfiller yang tetap maka aspal danfiller

masih cukup mudah untuk masuk kedalam rongga-rongga campuran sehingga

campuran menjadi semakin rapat dan nilai VITM menjadi semakin kecil.

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai VITM dengan filler batu bentonit

dan batu bata hampir sama nilai VITM tetapi pada kadar filler 6% nilai VITM batu

bentonit lebih tinggi dari batu bata. Jika dilihat pada (tabel 5.2) filler batu bentonit

mempunyai berat jenis yang lebih rendah dari filler batu bata, sehingga filler batu

bentonit mempunyai volume yang lebih besar. Secara logika jikavolume besar maka

aspal akan mengisi campuran lebih banyak sehingga rongga-rongga akan terpenuhi
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aspal sehingga campuran menjadi semakin rapat dan nilai VTTM menjadi kecil, tetapi

untuk penilitian ini mendapatkan hasil yang tidak demikian. Hal ini kemungkinan

disebabkan karena daya gelincir untuk mengisi rongga-rongga untuk filler batu

bentonit kurang baik dibanding dengan campuran yang menggunakan filler batu bata

sehingga campuran yang menggunakan filler batu bentonit menjadi lebih berongga

dan menyebabkan VITM menjadi besar dari pada campuran yang menggunakan filler

batu bata.

Nilai VITM yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) adalah 3%-5%. Dari

penilitian ini nilai VITM yang tidak memenuhi persyaratan adalah untuk filler batu

bentonit pada kadar filler 4%, 6%, 8% lebih besar dari 3%-5% dengan kadar aspal

lebih besar dari 5.65%-5.95%; 5.17%-6%; 5.95%-6.5%.Untuky?//er batu bata pada

kadar filler 4%, 6% lebih besar dari 3%-5% dengan kadar aspal lebih besar dari

5.7%-6.2%; 6.2%-6.8% , selanjutnya untuk kadarfiller 8% lebih besar dari 5%.

Nilai VITM pada kadar aspal optimum untuk beton aspal yang menggunakan

keduay?//<?r tersebut dapa dilihat pada tabel 6.18

Tabel 6.18 Rerata Nilai VITM pada KAO dengan Filler Batu Bentonit dan Batu Bata

30 Menit

Kadar Filler (%)
Batu Bentonit

Kadar Filler (%)
Batu Bata

8 8

VTTM(%) 4.0982 3.6441 2.3748 4.7454 4.1485 4.1281

Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII



Hubungan antara kadarfiller dengan nilai VTTM dapat dilihat padagambar 6.39.
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Gambar 6.39 Grafik hubungan KAO antara kadarfiller batu bentonit dan batu bata

dengan nilai VITM

Dari gambar 6.39 dapat dilihat bahwa peningkatan kadarfiller batu bentonit

dan batu bata diikuti dengan menurunnya nilai VITM. Hal ini disebabkan karena

seiring dengan bertambahnya filler maka rongga-rongga dalam campuran akan

semakin kecil karena terisi oleh filler, sehingga nilai VITM menumn. Pada waktu

pemadatan, partikel agregat akan merapat dan filler akan mengisi rongga-rongga

antar agregat.

Sesuai dengan petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai VITM campuran beton aspal yang diteliti

semua memenuhi persyaratan, yaitu 3% - 5%, hanya padafiller batu bentonit nilai

VITM ada kurang dari 3 %.



6.2.4 VFWA(Vhd Filled With Asphalt)

Nilai VFWA menunjukan besamya rongga yang terisi aspal, dan nilainya

dinyatakan dalam persen terhadap rongga. Besamya nilai VFWA berpengamh

terhadap kekedapan campuran terhadap air dan udara yang akhimya akan

berpengaruh terhadap keawetan (durability) suatu perkerasan.

Nilai VFWA yang besar berarti semakin banyak rongga yang terisi aspal

sehingga kekedapan campuran terhadap air dan udara menjadi lebih tinggi. Nilai

VFWA yang terlalu tinggi akan mempermudah terjadinya kegemukan (bleding) atau

naiknya aspal kepermukaan. Hal ini disebabkan karena rongga yang ada terlalu kecil

sehingga jika perkerasan menerima beban, terutama pada temperatur yang tinggi

maka sebagian aspal akan mencari tempat yang kosong danjika rongga sudah penuh

maka aspal akan naik kepermukaan.

Nilai VFWA yang terlalu kecil menyebabkan kekedapan campuran menjadi

berkurang karena banyak rongga yang kosong. Hal ini mememudahkan masuknya air

dan udara yang melarutkan bagian aspal yang teroksidasi tersebut, sehingga keawetan

campuaran berkurang.

Nilai dari hasil pengujian VFWA campuran dapat dilihat pada tabel 6.19

dibawah ini.
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Tabel 6.19 Rerata Hasil Pengujian VFWA dengan Kadar Aspal

Kadar Filler

(%)

Nilai VFWA (%) Pada Kadar Aspal
4% 5% 5.5% 6% 7%

Batu

Bentonit

4 37.9425 44.0948 66.5051 83.0441 90.7618

6 40.1838 58.3668 66.2943 81.0492 91.7561

8 46.3635 60.8616 67.1610 72.8026 93.9139

Batu

Bata

4 47.5768 58.8127 65.4660 80.5255 J 94.3903

6 45.4358 59.4319 61.5513 70.1683 85.6736

8 36.1543 42.2087 58.8170 62.0519 79.2348

Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya

Hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA dapat dilihat pada gambar

6.40 dan 6.41
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8% i

Gambar 6.40 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA campuran

denganfiller batu bentonit
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Gambar 6.41 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA campuran

dengany?//er batu bata

Dari grafik 6.40 dan 6.41 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan

filler batu bentonit dan batu bata seiring dengan bertambahnya kadar aspal nilai

VFWA pada campuran beton aspal semakin besar. Hal ini disebabkan karena rongga

antar butiran masih cukup besar sehingga pada setiap penambahan kadar aspal, aspal

masih cukup mudah untuk masuk kedalam rongga-rongga campuran sehingga

campuran menjadi semakin rapat dan nilai VFWA menjadi bertambah besar

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga(1987) nilai VFWA disyaratkan adalah 75%-82%.

Nilai VFWA campuran pada kadar aspal optimum dapat dilihat padatabel 6.20

dibawah ini.
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Tabel6.20 Rerata Nilai VFWA padaKAO dengan Filler Batu Bentonit dan Batu Bata

30 Menit

Kadar Filler (%) Kadar Filler (%)

Batu Bentonit Batu Bata

4 6 8 4 6 8

VFWA (%) 75.5805 78.1698 85.4369 73.4650 77.6648 78.5237

Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UIJ

6.42.

Hubungan antar kadar filler dengan nilai VFWA dapat dilihat pada gambar

Kadar Filler (%) Batu Bentonit

-•—Batu Bata

Gambar 6.42 Grafik hubungan KAO antara kadarfiller batu bentonit dan batu bata

dengan nilai VFWA

Dari gambar 6.42 dapat dilihat bahwa dengan bertambahnya kadar filler batu

bentonit dan batu bata maka pada kadar filler 4%-8% nilai VFWA semakin

meningkat. Hal ini disebabkan aspal masih cukup mudah untuk masuk kedalam

rongga-rongga campuran seiring penambahan kadar filler dikarenakan semakin

banyak pula rongga yang terjadi yang dapat diisi oleh aspal sehingga nilai VFWA

menjadi tambah naik.
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Sesuai dengan petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai VFWA campuran beton aspal yang diteliti

semua memenuhi persyaratan, yaitu 75% - 82%, hanya padafiller batu bentonit nilai

VFWA ada yang lebih dari 82 %dan filler batu bata nilai VFWA ada yang kurang

dari 75%.

6.2.5 Density (kerapatan)

Nilai density menunjukan besamya derajat kepadatan suatu campuran yang

telah dipadatkan. Campuran dengan density yang tinggi akan mampu menahan beban

lebih besar dibandingkan dengan campuaran yang kepadatannya lebih rendah.

Niali density sangat dipengamhi oleh volume aspal dan persentase volume

agregat, nilai density yang besar menunjukan bahwa struktur ini kaku dan cenderung

fieksibilitas-nya rendah, sedangkan nilai density yang kecil struktumya cenderung

bersifat tidak kaku dan mudah mengalami depormasi.

Nilai dari hasil pengujian density campuran dapat dilihat pada tabel 6.21

dibawah ini.
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Tabel 6.21 Rerata Hasil Pengujian Density dengan Kadar Aspal

Kadar Filler

(%)

Nilai Density (%) Pada Kadar Aspal

4% 5% 5.5% 6% 7%

Batu

Bentonit

4 2.1037 2.0834 2.2383 2.3027 2.2995

6 2.1196 2.2025 2.2248 2.2788 2.2877

8 2.1658 2.2035 2.2135 2.2216 2.2804

Batu

Bata

4 2.2252 2.2391 2.2543 , 2.3125 2.3343

6 2.2010 2.2383 2.2232 2.2516 2.885

8 2.0948 2.0714 2.1983 2.1911 2.2515

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya

Hubungan antara kadar aspal denga nilai density campuarn dapat dilihat pada

gambar 6.43 dan 6.44
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Gambar 6.43 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Density campuran

denganfiller batu bentonit

Dari gambar 6.43 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan filler

batu bentonit pada kadar filler 4% dengan kadar aspal 4%-5% nilai density turun

karena masih banyak rongga belum terisi aspal sehingga campuran ketika dipadatkan

kepadatannya kurang. Dilihat secara umum nilai density batu bentonit semakin naik



pada kadar filler 4%, 6% dan 8%, hal ini disebabkan karena dengan bertambahnya

kadar aspal rongga-rongga yang terisi aspal bertambah sehingga campuran ketika

dipadatkan akanmenjadi lebihrapat.

Kadar filler batu]
bata 4%
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5 5.5 6 7

Kadar Aspal (%)

Gambar 6.44 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai Density campuran

dengan filler batu bata

Dari gambar 6.44 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan filler

batu bata nilai nilai density cenderung naik. Hal ini disebabakan karena adanya

peyerapan agregat terhadap aspal yang besar sehingga daya ikat agregat dengan aspal

bertambah dan mampu mengisi rongga-rongga pada penumbukan sehingga campuran

mempunyai rongga lebih kecil sehingga kepadatannya besar menyebabkan nilai

density lebih besar.

Nilai density campuran pada kadar aspal optimum dapat dilihat pada tabel 6.22.
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Tabel 6.22 Rerata Nilai Density pada KAO dengan Filler Batu Bentonit dan Batu Bata

1—— 30 Menit

Kadar Filler (%) Kadar Filler (%)

Batu Bentonit Batu Bata

4 6 8 4 6 8

Density (gr/cc) 2.2805 2.2700 2.2701 2.2797 2.2682 2.2536

Sumber : HasilPemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

Hubungan antara jenisfiller dengan nilai density dapat dilihat pada gambar 6.45

2.31
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Gambar 6.45 Grafik hubungan KAO antara kadar filler batu bentonit dan batu bata

dengan nilai Density

Dari gambar 6.45 dapat dilihat bahwa bertambahnya kadar filler batu bentonit

dan batu bata nilai density campuran akan semakin turun. Hal ini disebabkan

penambahan kadar filler dan dengan penggunaan kadar aspal yang tetap

mengakibatkan volume campuran mengembang sehingga terbentuk rongga bam yang

menyebabkan pula tumnnya nilai density sehingga kepadatan campuran berkurang.
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6.2.6 Marshall Quentient (MQ)

Marshall Quotient (MQ) merupakan hasil bagi antara stabilitas dengan

kelelehan dan digunakan sebagai pendekatan terhadap tinggkat kekakuan atau

fleksibilitas campuran. Stabilitas yang tinggi dan disertai dengan kelelehan yang

rendah akan menghasilkan perkerasan yang terlalu kaku sehingga akan bersifat getas,

sebaliknya stabilitas yang rendah dengan kelelehan yang tinggi akan menghasilkan

campuran yang terlalu elastis dan akan berakibat perkerasan mengalami deformasi

yang besar jikamenerima beban lalulintas.

Nilai dari hasil pengujian MQ campuran dapat dilihat pada tabel 6.23 dibawah

lm.

Tabel 6.23 Rerata Hasil Pengujian MQ. dengan Kadar Aspal

Kadar Filler Nilai MO (%) Pada Kadar Aspal

(%) 4% 5% 5.5% 6% 7%

Batu

Bentonit

4 735.7204 649.0433 597.1871 1119.4718 457.0548

6 943.7744 1035.0001 511.2521 1360.3552 1308.5448

8 499.9301 1140.5084 1545.2437 642.9109 ^ 664.3048

Batu

Bata

4 749.3584 704.2848 ^ 795.5305 1321.5892 719.5796

6 448.5797 782.3942 667.4942 1153.3156 1273.1677

8 267.1632 467.8585 1164.4431 3425.4288 1027.4221

Sumber: Hasi ' Pemeriksaan di Laboratoriwn Jalan Raya

Hubungan antara kadar aspal dengan nilai MQ dapat dilihat pada gambar 6.46

dan 6.47.
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Gambar 6.46 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai MQ campuran dengan

filler batu bentonit

Dari gambar 6.46 dapat dilihat bahwa pada kadar filler batu bentonit pada

kadar filler 4% dengan kadar aspal 4%-5.5% dan 6%-7%, pada kadar filler 6%

dengan kadar aspal 5%-5.5% dan 6%-7%, pada kadar filler 8% dengan kadar aspal

5.5%-6% nilai MQ tumn. Hal ini disebabkan pada campuran beton aspal dengan

adanya penambahan kadar aspal, kelebihan aspal ini menyebabkan campuran beton

bersifat plastis karena stabilitas kecil sedangkan nilai fiow besar. Kemudian pada

kadarfiller 4% denga kadar aspal 5.5%-6%, pada kadarfiller 6% dengan kadar aspal

4%-5% dan 5.5%-6%, pada kadarfiller 8% dengan kadar aspal 4%-5.5% dan 6%-7%

nilai MQ naik. Hal ini disebabkan dengan bertambahnya kadar aspal kohesi antar

agregat meningkat, stabilitas meningkat sedangkan nilai fiow kecil sehingga

mengakibatkan campuran menjadi semakin kaku.
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Gambar 6.47 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai MQ campuran dengan

filler batu bata

Dari gambar 6.47 dapat dilihat keseluruhan bahwa pada kadarfiller batu bata

dengan penambahan kadar aspal nilai MO mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan

filler batu bata mempunyai berat jenis yang besar sehingga volumenya semakin kecil

pula sehingga stabilitas meningkat sedang nilai flow kecil sehingga mengakibatkan

campuran menjadi semakin kaku.Sedangkan pada kadar filler 4% dan 8% dengan

kadar aspal 6%-7% nilai MQ menumn. Hal ini disebabkan pada campuran beton

aspal adanya penambahan aspal. Kelebihan aspal ini menyebabkan campuran beton

bersifat palstis karena stabilitas kecil sedang nilaiflow besar.

Nilai MQ yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) adalah 200 kg/mm-350

kg/mm. Untuk penilitian ini semua campuran tidak memenuhi persyaratan yang

ditetapkan, karena nilai MQ lebih dari 350 kg/mm.

Dari hasil penelitian, nilai MO campuran pada kadar aspal optimum dapat

dilihat pada tabel 6.24
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Tabel 6.24 Rerata Nilai MQ pada KAO dengan Filler Batu Bentonit dan Batu Bata

10 Menit

K,adar Filler (°/
Batu Bentonil

o) Kadar Filler (%)

I Batu Bata

4 6 8 4 6 8

MQ (Kg/mm) 1797.4194 1052.8702 j 695.6887 688.1018 758.0378 629.8338

Sumber: Hasil Perneriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII

6.48.

Hubungan antara jenis kadarfiller dengan nilai MQ dapat dilihat pada gambar

2000

Kadar Filler (%)
Batu Bentonit

-Batu Bata

Gambar 6.48 Grafik hubungan KAO antara kadarfiller batu bentonit dan batu bata

dengan nilai MQ

Padafiller batu bentonit nilai MO tumn seiring bertambahnya kadarfiller. Hal

ini dikarenakan bertambahnya kadar filler menyebabkan rongga-rongga bam

sehingga perkerasa kaku dan getas. MO pada campuran filler batu bata pada kadar

filler 8% lebih kecil dibandingkan dengan campuran filler batu bentonit. Hal ini

disebabkan filler batu bata masih mengandung pasir yang mempunyai ikatan partikel

(kohesi) yang menyebabkan campuran menjadi kaku dan getas. Pada filler batu batu
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nilai MQ naik pada kadar filler 4%-6%. Hal itu disebabkan aspal masih mampu

mengisi rongga-rongga bam seiring bertambahnya kadar filler sehingga terjadi

depormasi pada campuran dikarenakan nilai stabilitas rendah danflow tinggi.

Nilai MQ yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) adalah 200 kg/mm - 350

kg/mm. Untuk penilitian ini semua campuran tidak memenuhi persyaratan yang

ditetapkan, karena nilai MQ lebih dari 350 kg/mm.

6.2.7 Pengujian Rendaman atau Immersion Test

Pengujian Immersion dimaksudkan untuk mengetahui perubahan karekteristik

campuran akibat pengaruh suhu, air dan udara. Pada prinsipnya pengujian ini sama

dengan uji Marshall standar hanya saja lama perendaman dalam air suhu 60°C

dilakukan selama 24 jam.

Indeks Tahanan Kerusakan (Index of Retaineed Strength) akibat pengaruh air,

suhu dan udara dihirung dengan memnbandingkan nilai stabilitas setelah direndah

selama 24 jam (S2) dengan nilai stabilitas yang direndam selama 30 menit (SI). Dari

hasil ini perhitungan Immersion Test dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 6.25 Rerata Hasil Pengujian Immersion dengan Filler Batu Bentonit

Karek teritik

Marshall

30 menit

Kadar Filler (%)

24jam
Kadar Filler (%)

Density (gr/cc)
VTTM(%)
VFWA (%)
Flow (mm)

Stabilitas (kg)
MQ (kg/mm) ,
Sumber: HasilPenilitian di Laboratorium Jalan Raya UII

2.2805 2.2700

4.0982 3.6441

75.5805 78.1698

1.70 2.47

2517.1322 2280.7423

1797.4194 1052.8702

8

2.2701 2.2669 2.2416

2.3748 4.6705 4.8503

85.4369 72.9861 72.5375

3.20 3.00 3.70

2190.6939 1817.5958 2606.2942

695.6887 604.5482 731.0927

Tabel 6.26 Rerata Hasil Pengujian Immersion dengan Filler Batu Bata

8

2.2845

1.7552

88.8643

3.60

2185.4018

645.1076

Karek teritik

Marshall

30 menit 24 jam

Kadar Filler (%) Kadar Filler (%)

4 6 8 4 6 8

Density (gr/cc) 2.2797 2.2682 2.2536 2.2742 2.2697 2.2258

VTTM(%) 4.7454 4.1485 4.1281 4.9726 4.0833 5.3106

VFWA (%) 73.4650 77.6648 78.5237 72.5204 77.9686 73.8807

Flow (mm) 2.77 3.00 3.52 2.60 2.70 4.65

Stabilitas (kg) 1822.2540 1807.6817 1889.9295 1762.8138 1699.2690 1961.6802

MQ (kg/mm) 688.1018 758.0378 629.8338 788.8312 648.2371 426.2799

Sumber: Hasil Penilitian di Laboratorium JalanRaya UII

Tabel 6.27 Rerata Nilai Index of Retained Strength pada KAO dengan filler Batu

Bentonit dan Batu Bata

Kadarfiller (%) Index ofRetained Strength (%)
Batu Bentonit Batu Bata

4 72.21 96.74

6 114.27 94.00

8 99.76 103.79

Sumber : Hasil Penilitian di Laboratctrium Jalan Raya UII

Hubungan antara jenis dan kadar filler dengan Index ofRetained Strength

dapat dilihat padagambar 6.43 dibawah ini:
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Gambar 6.43 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai Index of
Retained Strength campuran

Dari gambar 6.43 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan filler

Batu Bentonit pada kadar 4%-6% memiliki ketahanan (IP) lebih baik dibandingkan

dengan campuran yang menggunakan filler batu bata. Hal ini disebabkan filler batu

bentonit lebih kedap terhadap air, suhu dan udara sehingga ketahanan campuran (IP)

batu bentonit menjadi baik. Sebaliknya pada kadar filler batu bata 6%-8% memiliki

nilai (IP) lebih baik dibandingkan dengan campuran filler batu bentonit. Ha! lm

disebabkan filler batu bentonit lebih kedap terhadap air, suhu dan udara sehingga

meningkatkan ketahana campuran (IP) batu bata tersebut.

Dari laporan ini dapat ditunjukan pemyataan perbedaan anXaiafiller batu

bentonitdanfiller batu bata.
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Tabel 6.28 Perbedaan antara Filler Batu Bentonit dan Filler Batu Bata

Parameter

Marshal

Stabilitas

Flow

VITM

VFWA

Filler Batu Bentomt

Kepadatannya kurang
diakibatkan kelebihny?//er
yang mengakibatkan
volumenya mengembang
karena terbentuknya rongga-
rongga bam sehingganilai
stabilitasnya turun seiring
penambahan/z//er

Campuran bersifat getas dan
mudah retak bila ada
pembebanan dikarenakan
kelebihany?//er seiring
bertambahnya kadarfiller
rongganyaterisi semuaoleh
filler serta penggunaan
kadar aspal yangtetap KAO
sehingga nilaiflow naik
seiring penambahan/?//er
Rongga dalam campuran
semakin kecil dengan
bertambahnya.////er karena
rongga terisi olehfiller
sehingga nilai VITM
semakin turun

Kekedapan campuran
terhadap air dan udara
menjadi lebih tinggi karena
semakin banyak rongga
terisi oleh aspal sehingga
nilai VFWA tambah naik

Filler Batu Bata

Kepadatannya kurang padat pada
filler 4%-6%disebabkan
terbentuknya rongga-rongga
bam,volumenya mengembang
dikarenakan kelebihan/J//er
sehingga nilai stabilitasnya turun
kemudian naik lagi nilai
stabiltasnyapadafiller 8% karena
rongga yangterjadi pada volume
terbentuk tersebut terisi oleh
penambahany?//er dan pemadatan
yang cukup sehingga campuran
menjadi padat lagi
Campuran bersifat getas dan mudah
retak bila ada pembebanan
dikarenakan kelebihan/?//er seiring
bertambahnya kadarfiller
rongganya terisi semua olehfiller
serta penggunaan kadar aspal yang
tetap KAO sehingga nilaiflow naik
seiring penambahanfiller

Rongga dalam campuran semakin
kecil dengan bertambahnyay///cr
karena rongga terisi olehfiller
sehingganilai VITM semakintumn

- Kekedapan campuran terhadap air
dan udara menjadi lebih tinggi
karena semakin banyak rongga
terisi oleh aspal sehingganilai
VFWA tambah naik



IP

Intensity - Penambahan kadarfiller
dan dengan penggunaan
kadar aspal yang tetap
mengakibatkanvolume
campuran mengembang
sehingga terbentuk rongga
baru yang menyebabkan
pula tumnnyanilai density
sehingga kepadatan
campuran berkurang.

MQ - Perkerasannya kaku dan
getas dikarenakan stabilitas
tinggi dan nilai Flow kecil
Padafiller 4%-6% ketahanan
terhadap rendaman baik
mempunyai sifat mengikat
balk lebih kedap terhadap
ait, suhu dan udara

!02

Penambahan kadar filler dan
dengan penggunaan kadar aspal
yang tetap mengakibatkan volume
campuran mengembang sehingga
terbentuk rongga bam yang
menyebabkan pula tumnnya nilai
density sehingga kepadatan
campuran berkurang.

Mengalami depormasi yang besar
dikarenakan Stabilitas rendah dan
Flow tinggi padafiller 4%-6%
Filler 6%-8% ketahanan tehadap
rendaman baik mempunyai sifat
mengikat baiklebih kedap
terhadap air, suhudan besi
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KESIMPULAN DAN SARAN
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7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka

dapat ditarik kesimpulan mengenai karekteristik campuran panas beton aspal dengan

menggunakan./z//er batu bentonit dibandingkan dengan menggunakan./j//er batu bata

sebagai berikut:

1. Nilai stabilitas pada campuran beton aspal dengan menggunakan filler batu

bentonit dan filler batu bata turun seiring dengan penambahan kadarfiller,

tetapi pada kadar filler 8% batu bata terjadi kenaikan filler.

2. Nilai flow pada campuran beton aspal dengan menggunakan filler batu

bentonit dan filler batu bata nilai flownya naik seiring dengan penambahan

kadarfiller.

3. Dari penilitian didapat nilai VTTM pada campuran beton aspal dengan

memakai filler batu bentonit dan filler batu bata turun seiring dengan

penambahan kadarfiller.

4. Nilai VFWA pada campuran beton aspal dengan memakai filler batu bentonit

danfiller batu bata naik seiring dengan penambahan kadarfiller.
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5. Dari penillitian didapat nilai density pada campuran beton aspal dengan

memakai filler batu bentonit dan filler batu bata turun seiring penambahan

kadar filler.

6. Nilai Marshall Ouoitient untuk filler batu bentonit turun seiring dengan

penambahan kadar filler, sedangkan pada kadarfiller batu bata dengan kadar

filler 4%-6% nilai Marshall Quoitient naik seiring bertambahnya kadarfiller,

kemudianturun lagi pada kadar filler 8%

7 Berdasarkan hasil uji indek perendaman (Immersion test), campuran beton

aspal yang mengunakan filler batu bentonit pada kadar filler 4%-6%

mempunyai indek perendaman yang lebih baik dari pada menggunakan filler

batu bata. Sedangkan pada kadar filler 6%-8%, batu bata mempunyai indek

perendaman lebih baik dari batu bentonit.

8 Secara umum campuran beton aspal yang menggunakan filler batu bentonit

mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam hal karekteristik Marshall

Adapun kelebihan campuran yang menggunakan filler batu bentonit adalah

Stabilitas, VFWA, Density, MQ dan IP pada kadar filler 4%-6% yang lebih

tinggi daripada campuran mengunakan filler batu bata, sedangkan

kekurangannya campuran yang menggunakanfiller batu bentonit adalah Flow,

VITM dan IP pada kadar filler 6%-8%.
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7.2 Saran

Berdasarkan hasil penilitianyang telah dilakukan penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Pada peniliti selanjutnya diharapkan control yang lebih tepat dalam

pelaksanaan pembuatan benda uji, ketelitian dan kecermatan pengamatan

dalam pembacaan alat uji, pengamatan pada alat penumbuk sehingga

diperoleh data yang akurat.

2. Mengingat dalam penilitian ini tidak ditinjau pengaruh aspek kimiawi dari

batu bentonit, maka perlu dilakukan penilitian lebih lanjut dengan meninjau

aspek kimiawinya secara lebih mendetail agar dapat diketahui lebih cermat

parameter yang mempengaruhi stabilitas,flow, VITM, VFWA, Density, MQ,IP

pada campuran beton aspal.

3. Pada daerah yang memiliki sumber daya alam batu bentonit dapat

menggunakan filler batu bentonit sebagai bahan altematif pengganti dalam

campuran aspal beton.
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Lampiran 1-1

. LABORATORIUM JALAN RAYA
IWI F\KI LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LIT
UU JL Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
icufcaifear

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa tgl.

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS ASPAL

AC 60/70 Pertamina

5 Mei 2004

No.

:>.

TJrutan Pemeriksaan

Berat vicnometer kosong
Berat vicnometer + Aquadest
Berat air (2-1)
Berat vicnometer + Aspal
Berat aspal (4 - 1)
Berat vicnometer + Aspal + aquadest
Berat airnya saja (6 - 4)
Volume aspal (3 - 7)
Berat jenis aspal: berat volume (5/8)

Mengetahui
Lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Di Kerjakan Oleh :
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

Berat

12.20 gram

24.35 gram

12.15 gram

14.05 gram

1.85 gram

24.40 gram

10.35 gram

1.8

1.03

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti :

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 1-2

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAH

PB-0108-76

Contoh dari

Jenis Contoh
Diperiksa tgl.

Nanggulan, Kulon Progo
Debu Batu Batu

5 Mei 2004

No.

2.

.>.

4.

5.

6.

7.

8.

ITrutan Pemeriksaan

Berat vicnometer kosong
Berat vicnometer + Aquadest
Berat air (2 - 1)_
Berat vicnometer + Sampel
Berat aspal (4 - 1)
Beratvicnometer + Sampel + aquadest
Berat airnya saja (6 - 4)
Volume sampel (3 - 7)
Berat jenis sampel: berat volume (5/8)

Mengetahui
;pala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Di Kerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

Berat

12.45

24.78

12.33

14.25

1.8

25.81

11.56

0.77

2.34

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

Yogyakarta, 5 Mei 2004
r viivn<-*

Eka Setiawan Mandeng



Lampiran 1-3

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAH

PB-0108-76

Contoh dari
Jenis Contoh
Diperiksa tgl.

Nanggulan, Kulon Progo
Debu Batu Bentonit
5 Mei 2004

No.

Jk
_5.
_6.
_7.
_8.

9.

Urutan Pemeriksaan

Berat vicnometer kosong
Berat vicnometer + Aquadest
Berat air (2-1)
Berat vicnometer + Sampel
Berat (4-1)
Berat vicnometer + Sampel + aquadest
Berat airnya saja (6 - 4)
Volume Sampel (3 - 7)
Berat jenis Sampel: berat/volume (5/8)

Mengetahui
iepala Lab Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Di Kerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

Berat

12.47 gram

24.3 gram

11.83 gram

13.92 gram

1.45 gram

24.87 gram

10.95 gram

0.88

1.65

Yogyakarta, 5 Mei 2004
1 viiviiii .

lA^

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Un
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Contoh dari
Jenis Contoh
Diperiksa tgl

Celereng, Kulon Progo

5 Mei 2004

Di Kerjakan Oleh :
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

KETERANGAN BENDA UJI

I II

Berat benda uji dalam keadaanbasah
(SSD)-+(BJ)

1618 gram

Berat benda uji didalam air —>(BA) 1000 gram

Berat sample uji di dalam air->(BA) 1580 gram

RK 2.55 gram
BeiatjcnisiULurvj , ,

BJ 2.62 gram
ucrai joi-j / \{BJ - BA)

BK 2.72 gram
Dual jenis semu {bk_m)

Penyerapan = ^—-, r-^xl00%
2.41 %

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

v

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

tzUSttzlMSI

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Contoh dari

Jenis Contoh
Diperksa tgl.

Celereng, Kulon Progo

6 Mei 2004

KETERANGAN

Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh
(SSD)
Berat vicnometer + air (B)
Berat vicnometer + air + benda uji (BT)
Bearat sample kering oven (BK)

BK

BQTatiemS= (B +500-BT)
500

Berat SSD
(B + 500 -BT)

BK
Berat Semu =

(B + BK-BT)

Penyerapan = ^ ^100%

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Di Kerjakan Oleh
Eka setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh :
Sukamto

BENDA UJI

II

500 gram

660 gram
982 gram

486 gram
2.73 gram

2.81 gram

2.96 gram

2.88%

Yogyakarta, 6 Mei 2004
Peneliti :

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN in
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

SAND EOUIVALENT DATA
AASHTOT176-73

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl

Celereng, Kulon Progo

5 Mei 2004

SE:

TRIAL NUMBER

Seaking
( 10.1 min)

Sedimention Time

(20min-15 Sec)
Clay Reading
Sand Reading

Sand Re ading

Clay Re ading
xlOO

Avarege Sand Equivalent
Remark

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Start

Stop
Start

Stop

Di Kerjakan Oleh
Eka setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

14.25 WIB 14.25 WIB

14.40 WIB 14.40 WIB

14.45 WIB 14.45 WIB

15.50 WIB 15.50 WIB

4.6 Inchi 4.2 Inchi

.6 Inchi Inchi

78.26 71.43 %

74.85 %

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UTI
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASi TEST)
AASHTO T96-77

Contoh dari

Jenis contoh
Diperiksa tgl.

Celereng, kulon Progo

5 Mei 2004

Di Kerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

JENIS GRADASI

SARINGAN BEDA UJI

LOLOS TERTAHAN I II

72.2 mm (3") 63.5 mm (2.5") -

63.5 mm (2.5") 50.8 mm (2") -

50.8 mm (2") 37.5 mm (1.5") -

37.5 mm (1.5") 25.4 mm (1") -

25.4 mm ( 1" ) 19.0 mm (3/4") -

19.0 mm (3/4") 12.5 mm (0.5") 2500 gram

12.5 mm (0.5") 9.5 mm (3/8") 2500 gram

9.5 mm (3/8") 6.3 mm (i/4") -

6.3 mm (i/4") 4.75 mm (no.4) -

4.75 mm (no.4) 2.36mm(no.8) -

JUMLAH BENDA UJI 5000 gram

JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12 (B) 3444 gram

KEAUSAN = x 100% 31.12%
...

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

SWî
Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

KELEKATAN ASPAL TERHADAP BATUAN

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

AC 60/70 Pertamina

5 Mei 2004

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU

MULAI PEMANASAN
SELESAI PEMANASAN

27 °C

40 °C

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI

SELESAI

40 °C

27 °C

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

27

27 °C

Di Kerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

PEMBACAAN WAKTU

10.10 WIB

10.20 WIB

10.20 WIB

10.40 WIB

10.40 WIB

10.45 WIB

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJI

I

PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL
96%

II

RATA-RATA

Mengetahui
?pala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng



Lampiran 1-9

LABORATORIUM JALAN RAYA
I W l FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
UlLJ JL Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
««&£«=#

PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL

Contoh dar

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

Celereng, Kulon Progo

5 Mei 2004

Di Kerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

PEMANASAN SAMPLE
MULAI PEMANASAN
SELESAI PEMANASAN

PEMBACAAN SUHU

27 °C

150 °C

PEMBACAAN WAKTU

11.20 WIB

11.30 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
11.45 WIB

MULAI

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJI

I

II

RATA-RATA

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

27 °C

27 °C 10.30 WIB

27 °C 10.35 WIB

27 °C 10.55 WIB

PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL
95 %

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

^-
Eka Setiawan Mandeng



Lampiran 1-10

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL

Contoh dari
Jenis contoh

Diperiksa tgl.

AC 60/70 Pertamina

5 Mei 2004

Di Kerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh :
Sukamto

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU
WIBMULAI PEMANASAN

SELESAI PEMANASAN

27 °C

150 °C

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
150 °CMULAI

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

HASIL PENGAMATAN
SUHU YANG DIAMATI

(°C)
No.

10

15

4. 20

5. 25

6. 30

7. 35

8. 40

45

10. 50

11. 55

Mengetahui
kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

27 °C

°C

52 °C

WAKTU (DETIK)
II

0 0

102.51' 102.51'

114.69' 114.69'

109. 109.1'
7173.8' 73.8'

53.93' 53.93'

46.55' 46.55'

47.49' 47.49'

44.97' 44.97'

15.24' 45.24'

6.72' 6.72'

10.00

10.15 WIB

10.15 WIB

11.45 WIB

13.45 WIB

13.55 WIB

TITIK LEMBEK (°C)
II

51c 52°

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 1-11

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LTI
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl

AC 60/70 Pertamina

5 Mei 2004

Di Kerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

PEMANASAN SAMPLE
MULAI PEMANASAN

PEMBACAAN SUHU

27 °C

PEMBACAAN WAKTU

13.00 WIB

SELESAI PPEMANASAN 110 °C

nmiAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

HASIL PENGAMATAN
CAWAN

I

II

RATA-RATA

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

150

145 °C

145 °C

347 °C

TITIK NYALA

340 °C
•"* ~> c °c

337.5 °C

13.30 WIB

13.35 WIB

15.35 WIB

15.40 WIB

15.50 WIB

TITDX BAKAR

345 °C

341 °C

°C

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

0WL
Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 1-12

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Un
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Contoh dari

Jenis Contoh
Diperiksa Oleh

AC 60/70 Pertamina

5 Mei 2004

Di Kerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh :
Sukamto

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU
915 WIBMULAI PEMANASAN

SELESAI PEMANASAN
niRFNDAM PADA SUHU RUANG

27 °C

150 9.25 WIB

MULAI

SELESAI

150

27 °C

DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25-Q

9.30 WIB

12.30 WIB

MULAI 27 °C

SELESAI 27 °C

12.30 WIB

01.30 WIB

DD7ERIKSA

MULAI

SELESAI

27 °C

27 °C

01.30 WIB

02.00 WIB

HASIL PENGAMATAN

No. CAWAN (I)
(0.1 mm)

CAWAN (II)
(0.1mm)

SKET HASIL PENGAMATAN

2.

4.

5.

63

65

64

63

66

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

62

64

62

62

63

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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Lamoiran 1-13

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITYVRESIDU

Pengiriman Contoh :Eka Setiawan Mandeng Dikerjakn Oleh
Eka Setiawan Mandeng

Jenis Contoh Aspal
Untuk Pekerjaan
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

AC 60/70

Tugas Akhir
5 Mei 2004

5 Mei 2004

Diperiksa Oleh
Sukamto

Persiapan Benda Uji Contoh Dipanaskan 15 Menit Pembacaan Suhu

Oven±135°C

Mendinginkan benda

uji
Perendaman benda

uji

Pemeriksaan

Didiamkan pada
suhu ruang
Direndam dalam

Waterbath pada
suhu 25°C

Daktilitas pada
25°C 5 cm per
menit

DAKTALITASpada 25°C 5
cm per menit
Pengamatan
Pengamatan

Rata-Rata (I + H)/2

Mengetahui
;epala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

I

II

60 Menit

60 Menit

20 Menit

Pembacaan suhu

Waterbath ±25°C

Pembacaan suhu

alat ±25°C

Pembacaan pengukuran pada alat

165.00 cm

167.00 cm

166.00 cm

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
KELARUTAN DALAN CCL4

(SOLUBILITY)

Contoh dari
Jenis Contoh
Pekerjaan
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

AC 60/70 Pertamina

Tugas Akhir
5 Mei 2004

5 Mei 2004

Dikerjakan Oleh
Eka Setiawan Mandeng
Diperiksa Oleh
Sukamto

Pembukaan contoh DIPANASKAN

PEMERIKSAAN

1. Penimbangan
2. Pelarutan

3. Penyaringan

4. Di Oven

5. Penimbangan

Mulai

Selesai

Mulai

Mulai

Mulai

Selesai

Mulai

Selesai

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

1. Berat botol Erlemenmeyer kosong
2. Berat erlenmenyer + Aspal
3. Berat aspal (2 - 1)
4. Berat kertas saring bersih
5. Berat kertas saring + endapan
6. Berat endapannya saja (5 - 4)
7. Persentase endapan
8. Bitumen yang larut (100%-7)

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Pembacaan Waktu Pembacaan Suhu

10.45

10.55

11.05

11.15

11.35

11.45

WIB

WIB

WIB

WIB

WIB

WIB

= 74.29 gram

75.14 gram

= 0.85 gram

: 0.62 gram

= 0.625 gram

= 0.005 gram

= 0.588 %

= 99.41

Yogyakarta, 5 Mei 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-
/"ISLAM >
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ill
LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo Dikerjakan Oleh :

Pekerjaari : Tugas Akhir Eka Setiawan Mandeng

Jenis Filler : Batu Bentonit Diperiksa Oleh

Diterima Tgl. : 5 Juni 2004 Sukamto

Selesai tgl. : 5 Juli 2004

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)
1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 115.20 115.20 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 115.20 230.40 20.00 80.00 70-90

4 #4 230.40 460.80 40.00 60.00 50-70

5 #8 201.60 662.40 57.50 42.50 35-50

6 #30 218.88 881.28 76.50 23.50 18.29

7 #50 63.36 944.64 82.00 18.00 13-23

8 #100 69.12 1.013.76 88.00 12.00 8-16

9 #200 92.16 1.105.92 96.00 4.00 4-10

10 Pan 46.08 1.152.00 100.00 0.00 0

4.0%

4%

1J52 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 48 gram

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandenti



LarriDiran 3-2

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

t^&iM^t

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juni 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh :

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) E Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 115.20 115.20 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 115.20 230.40 20.00 80.00 70-90

4 #4 230.40 460.80 40.00 60.00 50-70

5 #8 201.60 - 662.40 57.50 42.50 35-50

6 #30 218.88 881.28 76.50 23.50 18.29

7 #50 63.36 944.64 82.00 18.00 13-23

8 #100 69.12 1.013.76 88.00 12.00 8-16

9 #200 92.16 1.105.92 96.00 4.00 4-10

10 Pan 46.08 1.152.00 100.00 | 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

1,452 gr

4.0%

4%

48 gram

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng



, ISLAM
.ampiran j-j

LABORATORIUM JALAN RAYA^
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

^iiKa^ea

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - -
0.00 100.00 100

2 1/2" 114.00 114.00 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 114.00 228.00 20.00 80.00 70-90

4 #4 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70

5 #8 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50

6 J #30 216.60 872.10 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.70 934.80 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.40 . 1.003.20 88.00 12.00 8-16

9 #200 91.20 1.094.40 96.00 4.00 4-10

10 Pan 45.60 1.140.00 100.00 0.00 0

5.0%

4%

1,140 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 60 gram

Mengetahui
:>ala Lab. Jalan Raya

Ir Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Xj?v

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-4

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

'Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh :

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec
(%)Tertahan (gr) S Tertahan (%) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" . -
0.00 100.00 100

2 1/2" 114.00 114.00 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 114.00 228.00 20.00 80.00 70-90

4 #4 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70

5 #8 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50

6 #30 216.60 872.10 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.70 934.80 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.40 1.003.20 88.00 12.00 8-16

9 #200 91.20 1.094.40 96.00 4.00 4-10

10 Pan 45.60 . 1.140.00 100.00 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

1,140 gr

5.0%

4%

60 gram

Mengetahui
;pala Lab.Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng



-i-iji&iM^i

Lampiran 3-5

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) Z Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 113.40 113.40 10.00 90.00 80-100

*>

3 3/8" 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90

4 #4 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70

5 #8 198.45 652.05 57.50 42.50 35-50

6 #30 215.46 867.50 76.50 23.50 18-29

1 #50 62.37 929.88 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.04 997.92 88.00 12.00 8-16

9 #200 90.72 1.088.64 96.00 4.00 4-10

10 Pan 45.36 1.134.00 100.00 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar1Filler

Berat Aspal

5.5%

4%

66 gram

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

I34gr

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti :

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-6

LABORATORIUM JALAN RAYA
1 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Un

JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
TSMSweaf

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juni 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oieh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 113.40 113.40 10.00 90.00 80-100
*>

o 3/8" 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90

4 #4 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70

5 #8 198.45 652.05 57.50 42.50 35-50

6 #30 215.46 867.51 76.50 23.50 18-29

1 #50 62.37 929.88 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.04 997.92 88.00 12.00 8-16

9 #200 90.72 1.088.64 96.00 4.00 1 4-10

10 Pan 45.36 1.134.00 100.00 0.00 1 0

5.5%

4%

1,134 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 66 gram

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Un

JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Bata

: 5 Juni 2004

: 5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh :

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 112.80 112.80 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 112.80 225.60 20.00 80.00 70-90

4 #4 225.60 451.20 40.00 60.00 50-70

5 #8 197.40 648.60 57.50 42.50 35-50

6 #30 214.32 862.92 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.04 924.96 82.00 18.00 13-23

8 #100 67.68 992.64 88.00 12.00 8-16

9 #200 90.24 1.082.88 96.00 4.00 4-10

10 Pan 45.12 1.128.00 100.00 j 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

6.0%

4%

72 gram

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

128 gr

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti :

kj^A ^

Eka Setiawan Mandem.
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - -
0.00 100.00 100

2 1/2" 112.80 112.80 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 112.80 225.60 20.00 80.00 70-90

4 #4 225.60 451.20 40.00 60.00 50-70

5 #8 197.40 648.60 57.50 42.50 35-50

6 #30 214.32 862.92 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.04 924.96 82.00 18.00 13-23

8 #100 67.68 992.64 88.00 12.00 8-16

9 #200 90.24 1.082.88 96.00 4.00 4-10

10 Pan 45.12 1.128.00 100.00 0.00 0

6.0%

4%

1,128 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 72 gram

Mengetahui
ppala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

k^L^

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-9

LABORATORIUM JALAN RAYA
1W l FAKULTAS TEKNIK SIFIL DAN PERENCANAAN Un
jjy JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 111.60 111.60 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 111.60 223.20 20.00 80.00 70-90

4 #4 223.20 446.40 40.00 60.00 50-70

5 #8 195.30 641.70 57.50 42.50 35-50

6 #30 212.04 853.74 76.50 23.50 18-29

7 #50 61.38 915.12 82.00 18.00 13-23

8 #100 66.96 982.08 88.00 12.00 8-16

9 #200 89.28 1.071.36 96.00 4.00 4-10

10 Pan 44.64 1.116.00 100.00 0.00 o

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

l,H6gr

7.0%

4%

84 gram

Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-10

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPEL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh :

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) 2 Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" . - 0.00 100.00 100

2 1/2" 111.60 111.60 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 111.60 223.20 20.00 80.00 70-90

4 #4 223.20 446.40 40.00 60.00 50-70

5 #8 195.30 641.70 57.50 42.50 35-50

6 #30 212.04 853.74 76.50 23.50 18-29

7 #50 61.38 915.12 82.00 18.00 13-23

8 #100 66.96 982.08 88.00 12.00 •8-16

9 #200 89.28 1.071.36 96.00 4.00 4-10

10 Pan 44.64 1.116.00 100.00 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

l,H6gr

7.0%

4%

84 gram

Mengetahui
kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti :

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-11

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

DiterimaTgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mande

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec
(%)Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - -
0.00 100.00 100

2 1/2" 115.20 115.20 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 115.20 230.40 20.00 80.00 70-90

4 #4 230.40 460.80 40.00 60.00 50-70

5 #8 201.60 662.40 57.50 42.50 35-50

6 #30 218.88 881.28 76.50 23.50 18-29

7 #50 63.36 • 944.64 82.00 18.00 13-23

8 #100 69.12 1.013.76 88.00 12.00 8-16

9 #200 69.12 1.082.88 94.00 6.00 4-10

10 Pan 69.12 1.152.00 100.00 0.00 0

4.0%

6%

1,152 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 48 gram

Mengetahui
^epala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

V-L-

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-12

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tg!.

Celereng, Kuion Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) E Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" _ -
0.00 100.00 100

2 1/2" 115.20 115.20 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 115.20 230.40 20.00 80.00 70-90

4 #4 230.40 460.80 40.00 60.00 50-70

5 #8 201.60 662.40 57.50 42.50 35-50

6 #30 218.88 881.28 76.50 23.50 _ 18-29

7 #50 63.36 944.64 82.00 18.00 13-23

8 #100 69.12 1.013.76 88.00 12.00 8-16

4-10
9 #200 69.12 1.082.88 94.00 6.00

10 Pan 69.12 1.152.00 100.00 0.00 0

1,152 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

4.0%

6%

48 gram

Mengetahui
Lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-13

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

I 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 114.00 114.00 10.00 90.00 80-100

->

3/8" 114.00 228.00 20.00 80.00 70-90

4 #4 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70

5 #8 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50

6 #30 216.60 872.10 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.70 934.80 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.40 • 1.003.20 88.00 12.00 8-16

9 #200 68.40 1.071.60 94.00 6.00 4-10

10 Pan 68.40 1.140.00 100.00 0.00
.. __ . ..

0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

5.0%

6%

60 gram

Mengetahui
LepalaLab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

140 gr

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-14

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASARDAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) 2 Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" . - 0.00 100.00 100

2 1/2" 114.00 114.00 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 114.00 228.00 20.00 80.00 70-90

4 #4 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70

5 #8 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50

6 #30 216.60 872.10 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.70 934.80 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.40 1.003.20 88.00 12.00 8-16

9 #200 68.40 1.071.60 94.00 6.00 4-10

10 Pan 68.40 1.140.00 100.00 0.00 0

1,140 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

5.0%

6%

60 gram

Mengetahui
Cepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

\du

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-15

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh :

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec
(%)Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 113.40 113.40 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90

4 #4 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70

5 #8 198.45 652.05 57.50 42.50 35-50

6 #30 215.46 867.51 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.37 929.88 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.04 997.92 88.00 12.00 8-16

9 #200 68.04 - 1.065.96 94.00 6.00 4-10

10 Pan 68.04 1.134.00 100.00 0.00 0

U34 gr

Kadar Aspal : 5.5%

Kadar Filler : 6%

Berat Aspal : 66 gram

Mengetahui
Lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

O^^
Eka Setiawan Mandeng



Lampiran 3-16

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Bentonit

: 5 Juni 2004

: 5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 %" . - 0.00 100.00 100

2 '/2" 113.40 113.40 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90

4 #4 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70

5 #8 198.45 652.05 57.50 42.50 35-50

6 #30 215.46 867.51 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.37 929.88 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.04 997.92 88.00 12.00 8-16

9 #200 68.04 1.065.96 94.00 6.00 4-10

10 Pan 68.04 1.134.00 100.00 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

5.5%

6%

66 gram

.Mengetahui
lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

I34gr

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng



Lamuiran 3-17

in ^fr m

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANA

LilLJ JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
an un

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) £ Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 112.80 112.80 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 112.80 225.60 20.00 80.00 70-90

4 #4 225.60 451.20 40.00 60.00 50-70

5 #8 197.40 648.60 57.50 42.50 35-50

6 //30 214.32 862.92 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.04 924.96 82.00 1 T8.00 13-23

8 #100 67.68 992.64 88.00 12.00 8-16

9 #200 67.68 1.060.32 94.00 6.00 4-10

10 Pan 67.68 - 1.128.00 100.00 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

6.0%

6%

72 gram

Mengetahui
?ala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

I28gr

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti :

M

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Un
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

•saaewear

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat

Tertahan (gr) £ Tertahan (gr)

Prosen

Tertahan (%)
0.00

Lolos (%)
100.00

Spec

(%)
100

3/4'

1/2' 112.80 112.80 10.00 90.00 80-100

3/8" 112.80

#4 225.60

#8 197.40

#30 214.32

#50 62.04

#100 67.68

#200 67.68

10 Pan 67.68

128 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

6.0%

6%

72 gram

Mengetahui
jala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

225.60

451.20

648.60

862.92

924.96

992.64

1.060.32

1.128.00

20.00 80.00

40.00 60.00

57.50 42.50

76.50 23.50

82.00 18.00

88.00 12.00

94.00 6.00

100.00 0.00

70-90

50-70

35-50

18-29

13-23

8-16

4-10

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti :

Eka Setiawan Mandeng



Lampiran 3-19

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka scliawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 111.60 111.60 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 111.60 223.20 20.00 80.00 70-90

4 #4 223.20 448.40 40.00 60.00 50-70

5 #8 195.30 641.70 57.50 42.50 35-50

6 #30 212.04 853.74 76.50 23.50 18-29

7 #50 61.38 915.12 82.00 18.00 13-23

8 #100 66.96 982.08 88.00 12.00 8-16

9 #200 66.96 1.049.04 94.00 6.00 4-10

10 Pan 66.96 1.116.40 100.00 0.00 0

7.0%

6%

l,116gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 84 gram

Mengetahui
Dala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYAP
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

1 No Sieve Berat 1 Prosen Spec
Tertahan (gr) Z Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%) (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 111.60 111.60 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 111.60 223.20 20.00 80.00 70-90

4 #4 223.20 448.40 40.00 60.00 50-70

5 #8 195.30 641.70 57.50 42.50 35-50

6 #30 212.04 853.74 76.50 23.50 18-29

7 #50 61.38 915.12 82.00 18.00 13-23

8 #100 66.96 982.08 88.00 12.00 8-16

9 #200 66.96 1.049.04 94.00 6.00 4-10

10 Pan 66.96 1.116.40 100.00 0.00 0

7.0%

6%

1,116 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 84 gram

Mengetahui
pala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Bata

: 5 Juni 2004

: 5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) 2 Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 115.20 115.20 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 115.20 230.40 20.00 80.00 70-90

4 #4 230.40 460.80 40.00 60.00 50-70

5 #8 201.60 662.40 57.50 42.50 35-50

6 #30 218.88 881.28 76.50 23.50 18-29

7 #50 63.36 944.64 82.00 18.00 13-23

8 #100 69.12 1.013.76 88.00 12.00 8-16

9 #200 46.04 1.059.84 92.00 8.00 4-10

10 Pan 92.16 1.152.00 100.00 0.00 0

1,152 gr

Kadar Aspal : 4.0%

Kadar Filler : 8%

Berat Aspal : 48 gram

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

(Aj?

Eka Setiawan Mandeng
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Lamoiran 3-22

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Bentonit

: 5 Juni 2004

: 5 Juii 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) £ Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)
1

i 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 115.20 115.20 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 115.20 230.40 20.00 80.00 70-90

4 #4 230.40 460.80 40.00 60.00 50-70

5 #8 201.60 662.40 57.50 42.50 35-50

6 #30 218.88 881.28 76.50 23.50 18-29

7 #50 63.36 944.64 82.00 18.00 13-23

8 #100 69.12 1.013.76 88.00 12.00 8-16

9 #200 46.04 1.059.84 92.00 8.00 4-10

10 Pan 92.16 1.152.00 100.00 0.00 0

4.0%

8%

1,152 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 48 gram

Mengetahui
sala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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Lampiran 3-23

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Bata

: 5 Juni 2004

: 5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 114.00 114.00 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 114.00 228.00 20.00 80.00 70-90

4 #4 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70

5 #8 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50

6 #30 216.60 872.10 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.70 934.80 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.40 1.003.20 88.00 12.00 8-16

9 #200 45.60 1.048.80 92.00 8.00 4-10

10 Pan 91.20 1.140.00 100.00 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

1,140 gr

5.0%

8%

60 gram

Mengetahui
pala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Un

JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Bentonit

: 5 Juni 2004

: 5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)
1 3/4" - - 0.00 100.00 100
2 1/2" 114.00 114.00 10.00 90.00 80-100
3 3/8" 114.00 228.00 20.00 80.00 70-90
4 #4 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70
5 #8 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50
6 #30 216.60 872.10 76.50 23.50 18-29
7 #50 62.70 934.80 82.00 18.00 13-23
8 #100 68.40 1.003.20 88.00 12.00 8-16
9 #200 45.60 1.048.80 92.00 8.00 4-10
10 Pan 91.20 1.140.00 100.00 0.00 0

1,140 gr

Kadar Aspal : 5.0%

Kadar Filler : 8%

Berat Aspal : 60 gram

Mengetahui
kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng



Lampiran 3-25

'ISLAM

.A,
Hi

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec
(%)Tertahan (gr) X Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 113.40 113.40 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90

4 #4 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70

5 #8 198.45 652.05 _J 57.50 42.50 35-50

6 #30 215.46 867.51 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.37 929.88 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.04 997.92 88.00 12.00 8-16

9 #200 45.36 1.043.28 92.00 8.00 4-10

10 Pan 90.72 1.134.00 100.00 0.00 0

5.5%

8%

1,134 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 66 gram

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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XI LABORATORIUM JALAN RAYA
s• I FAKULTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
UlLl JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
TSBJtewea'

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASARDAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%) (%)

1 3/4" _ -
0.00 100.00 100

2 1/2" 113.40 113.40 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90

4 #4 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70

5 #8 198.45 652.05 57.50 42.50 35-50

6 #30 215.46 867.51 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.37 929.88 82.00 18.00 13-23

8 #100 68.04 997.92 88.00 12.00 8-16

9 #200 45.36 1.043.28 92.00 8.00 4-10

10 Pan 90.72 1.134.00 100.00 0.00 0

1,134 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

5.5%

8%

66 gram

Mengetahui
ipala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti :

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Batu Bata

: 5 Juni 2004

: 5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec
Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (gr) Lolos (gr)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 112.80 112.80 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 112.80 225.60 20.00 80.00 70-90

4 #4 225.60 451.20 40.00 60.00 50-70

5 #8 197.40 648.60 57.50 42.50 35-50

6 #30 214.32 862.92 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.04 924.96 82.00 18.00 13-23

8 #100 67.68 992.64 88.00 12.00 8-16

9 #200 45.12 1.037.76 92.00 8.00 4-10

10 Pan 1 90.24 1.128.00 100.00 0.00 0

6.0%

8%

1,128 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 72 gram

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari Celereng, Kulon Progo Dikerjakan oleh :

Pekerjaari Tugas Akhir Eka Setiawan Mandeng

Jenis Filler Batu Bentonit Diperiksa Oleh

Diterima Tgl. 5 Juni 2004 Sukamto

Selesai tgl. 5 Juli 2004

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) S Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 112.80 112.80 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 112.8Q 225.60 20.00 80.00 70-90

4 #4 225.60 451.20 40.00 60.00 50-70

5 #8 197.40 648.60 57.50 42.50 "35-50
6 #30 214.32 862.92 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.04 924.96 82.00 18.00 13-23

8 #100 67.68 992.64 88.00 12.00 8-16

9 #200 45.12 1.037.76 92.00 8.00 4-10

10 Pan 90.24 1.128.00 100.00 0.00 0

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal

1,128 gr

6.0%

8%

72 gram

Mengetahui
spala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh :

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec
Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%) (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 111.60 111.60 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 111.60 223.20 20.00 80.00 70-90

4 #4 223.20 446.40 40.00 60.00 50-70

5 #8 195.30 641.70 57.50 42.50 35-50

6 #30 212.04 853.74 76.50 23.50 18-29

7 #50 61.38 915.12 82.00 18.00 • 13-23

8 #100 66.96 982.08 88.00 12.00 8-16

9 #200 44.64 1.026.72 92.00 8.00 4-10

10 Pan 89.28 1.116.00 100.00 0.00 0

7.0%

8%

1,116 gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 84 gram

Mengetahui
ipala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti :

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juni 2004

5 Juli 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh :

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec
Tertahan (gr) £ Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%) (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 111.60 111.60 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 111.60 223.20 20.00 80.00 70-90

4 #4 223.20 446.40 40.00 60.00 50-70

5 #8 195.30 641.70 57.50 42.50 35-50

6 #30 212.04 853.74 76.50 23.50 18-29

7 #50 61.38 915.12 82.00 18.00 . 13-23

8 #100 66.96 982.08 88.00 12.00 8-16

9 #200 44.64 1.026.72 92.00 8.00 4-10

10 Pan 89.28 1.116.00 100.00 0.00 0

7.0%

8%

U16gr

Kadar Aspal

Kadar Filler

Berat Aspal 84 gram

Mengetahui
ipala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 5 Juli 2004
Peneliti:

%VU

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl

Selesai tgl.

Ceiereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juli 2004

20 Juli 2004

DikerjakanOleh :

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Sieve BeratNo
Tertahan (gr) £ Tertahan (gr)

2

5_
6

10

3/4"

1/2"

3/8"

#4

#8

#30

#50

#100

#200

Pan

Kadar Aspal

Berat Campuran

Kadar Filler

Berat Aspal

113.L

113.1:

226.26

197.98

214.95

62.22

67.88

90.50

45.25

1,131 gr

5.725%

1,200

4%

69 gram

Mengetahui
£nala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

113.1:

226.26

452.52

650.50

865.44

927.67

995.54

1,086.05
1,131.30

Prosen

Tertahan (%) Lolos (%)

0.00 100.00

10.00 90.00

20.00 80.00

40.00 60.00

57.50 42.50

76.50 23.50

82.00 18.00

88.00 12.00

96.00 4.00

100.00 0.00

Spec

(%)
100

80-100

70-90

50-70

35-50

18-29

13-2:

8-16

4-10

Yogyakarta, 20 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari Celereng, Kulon Progo Dikerjakan Oleh :

Pekerjaan

Jenis Filler

Tugas Akhir

Batu Bentonit

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Diterima Tgl. 5 Juli 2004 Sukamto

Selesai tgl. : 20 Juli 2004

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat

Tertahan (gr)

4

3/4"

1/2"

3/8"

#4

113.1:

113.13

226.26

#8 197.98

#30 214.95

#50 62.22

#100 67.88

#200 67.88

10 Pan 66.08

1,130 gr

Kadar Aspal 5.875%

Berat Campuran 1,200

Kadar Filler 6%

Berat Aspal 71 gran

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

£ Tertahan (gr)

113.13

226.26

452.52

650.50

865.44

927.67

995.54

1,063.42
1,129.50

Prosen

Tertahan (%) Lolos (%)

0.00 100.00

10.00 90.00

20.00 80.00

40.00 60.00

57.50 42.50

76.50 23.50

82.00 18.00

88.00 12.00

94.00 6.00

100.00 0.00

Spec

(%)
100

80-100

70-90

50-70

35-50

18-29

13-2:

8-16

4-10

Yogyakarta, 20 Juli 2004
Peneliti:

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 5^584

Contoh dan

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bentonit

5 Juli 2004

20 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh :

Sukamto

ANAUSASAJRINGANJlGRE^ panhalus
Berat (gram) Prosen Spec (%)

No. Sieve

3/4"

1/2"

3 3/8"

#4"

#8

#30

#50

# 100

#200

10 Pan

Kadar Aspal

Berat Campuran

Berat Aspal

Kadar Filler

Tertahan (gr)

113.13

113.1:

226.26

197.98

214.95

62.22

67.88

45.25

83.60

1,124 gram

6.300 %

1,200

76

8%

Mengetahui
?ala Lab Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Z tertahan (gr)

113.13

226.26

452.52

650.50

865.44

927.67

995.54

1,040.80

1.124.40

gram

Tertahan (%)

0.00

Lolos (%)
100.00 100

10.00 90.00 80 -100

20.00 80.00 70-90

40.00 60.00 50-70

57.50 42.50 55-50

76.50 23.50 18-29

82.00 18.00 13-23

88.00 12.00 8- 16

92.00 8.00 4-10

100.00 0.00 0

Yogyakarta, 20 Juli 2004
Peneliti :

-0^
Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
F4KULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 3^584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juli 2004

20 Juli 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

-> Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

1,129 gr

Kadar Aspal

Berat Campuran

Kadar Filler

Berat Aspal

5,925%

1,200

4%

71 gram

Mengetahui
jala Lab Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 20Juli 2004
Peneliti:

% /O

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

UU JL Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
-Mjif&weaf

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juli 2004

20 Juli 2004

Dikerjakan Oleh :

Eka Setiawan Mandeng

DiperiksaOleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

BeratNo Sieve
Tertahan (gr) £ Tertahan (gr)

3/4"

1/2" 112.89

3/8" 112.89

#4 225.78

#8 197.56

#30 214.49

#50 62.09

#100 67.73

#200 67.7:

10 Pan 60.23

U21 gr

Kadar Aspal 6.550%

Berat Campuran 1,200

Kadar Filler 6%

Berat Aspal 79 gram

Mengetahui
;pala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

112.89

225.78

451.56

649.12

863.61

925.70

993.43

1,061.17
1,121.40

Prosen

Tertahan (%)

0.00

10.00

20.00

40.00

57.00

76.50

82.00

88.00

94.00

100.00

Lolos (%)
100.00

90.00

80.00

60.00

42.50

23.50

18.00

12.00

6.00

0.00

Spec

(%)
100

80-100

70-90

50-70

35-50

18-29

13-2:

8-16

4-10

Yogyakarta, 20 Juli 2004
Peneliti :

*~

Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Ljy JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
-feMSWe-2

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Filler

Diterima Tgl.

Selesai tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Batu Bata

5 Juli 2004

20 Juli 2004

Dikerjakan Oleh

Eka Setiawan Mandeng

Diperiksa Oleh

Sukamto

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No Sieve Berat Prosen Spec

(%)Tertahan (gr) I Tertahan (gr) Tertahan (%) Lolos (%)

1 3/4" - - 0.00 100.00 100

2 1/2" 112.89 112.89 10.00 90.00 80-100

3 3/8" 112.89 225.78 20.00 80.00 70-90

4 #4 225.78 451.56 40.00 60.00 50-70

5 #8 197.56 649.12 57.50 42.50 35-50

6 #30 214.49 863.61 76.50 23.50 18-29

7 #50 62.09 925.70 82.00 18.00 13-23

8 #100 67.73 993.43 L 88.00 12.00 8-16

9 #200 45.16 1,038.59 92.00 8.00 4-10

10 Pan 79.21 1,117.80 100.00 0.00 0

l,118gr

Kadar Aspal 6.850%

Berat Campuran 1,200

Kadar Filler 8%

Berat Aspal 82 gram

Mengetahui
Cepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

Yogyakarta, 20 Juli 2004
Peneliti :

Eka Setiawan Mandeng
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LamDiran 4.1

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN
FILLER BATU BENTONIT 4%

" 1 1 ' !u--♦—==*

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

L *Q , , ! '•i i n^Tj |

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

5 5.5 6

KADAR ASPAL(%)

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

3 3000 T
H. 2500
<n 2000

5 1500
=i 1000
m
< 500

—' j ? , : • i ~1—

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Spec % Kadar Aspal

4 5 5.5 6 7

Density (gr/cc)

KFrf/f (%)

WM(%)

Stabilitas (kg)

F/ow (mm)

1

Kadar Aspal Desain 5,725%

Mengetahui
3pala Lab Jalan Raya

Yogyakarta, 25 Juni 2004
Peneliti :

Ir. Iskandar S,MT Eka Setiawan Mandeng
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL.Kaliurang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN
FILLER BATU BENTONIT 6%

-2.3

S 2.2

>• 2.2

<» 2.1

a
o 2.0

20

g 15
£ 10

5 5

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

_ 5
E 4

3. 3

5 2

3 1
^-^ ; • • 1 * =-♦

; ' ; : I I L

5 5.5 6

KADAR ASPAL (%)

Mengetahui
Kepala Lab Jalan Raya

Ir. Iskandar S,MT

100

^ 80 f;
< eo
g 40

> 20

0

™ 3000
— 2500

2 2000
t 1500
d 1000
<° 500

2 o

5 5.5 6

KADARASPAL(%)

* r-=#

5 5.5 6 7

KADARASPAL (%)
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